
WALI KOTA GORONTALO 

PFIOVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR M TAHUN 2021 

TENTANG 

TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN, 

PELAPORAN DAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N S E R T A MONITORING DAN 

EfVALUASI H I B A H , BANTUAN S O S I A L DAN B E L A N J A T I D A K T E R D U G A YANG 

B E R S U M B E R D A R I ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

Menimbang : a . bahwa belanja h ibah , belanja bantuan sosia l da.n belanja t idak 

terduga adalaih pemberian dar i pemerintah daerah d i tu jukan 

u n t u k menunjang pencapaian sasa ran , prograrry kegiatan, dan 

sub kegiatan pemerintah daerah sesua i kepentingan d a i r a h 

da lam mendukung terselenggaranya fungsi pemerintal ian, 

pembangunan, dan kemasyaraka tan serta pengeluaran u n t u k 

keadaan darura t t e rmasuk keper luan mendes;ak yang t idak 

dapat diprediksi sebelumnya; 

b. bahwa untuk me laksanakan ketentuan dalam Lamp i ran 

B a b I I h u r u f e angka 9, h u r u f f angka 19 dan angka 4 h u r u f m 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 77 T a h u n 2021 tentang 

Pedoman Tekn i s Pengelolaan Keuangan Daerah perlu 

menetapkan Peraturan Wal i Kota Gorontalo tentang T a t a 

C a r a Penganggaran, Pe laksanaan dan Penatausahsian, 

Pertanggungjawaban D a n Pelaporan serta Nionitoring ( ian 

E v a l u a s i Hibah, B a n t u a n Sos ia l dan Be lan ja T idak Terduga 

yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 

Daerah ; 

KOTA GORONTALO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA GORONTALO, 

I I 
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Mengingat : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imal i sud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan Wal i 

Kota Gorontalo tentang Ta ta C a r a Penganggaran, Pe laksanaan 

D a n Penatausahaan, Pelaporan Dan Pertanggungjawaban Serta 

Monitoring D a n E v a l u a s i Hibah, B a n t u a n Sos ia l D a n Be lan ja 

T idak Terduga Yang Bersumber Dar i Anggaran Pendapatan D a n 

Be lan ja Daen ih Kota Gorontalo. 

Undang-Undfing Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Tingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

Undang-Und£tng Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Leml jaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4355) ; 

Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentamg Perimbangan 

Keueingan an ta ra Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Dai i rah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang S is tem 

J a m i n a n Sos ia l Nasional (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4456) ; 

Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang 

Penanggulangan B e n c a n a (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4723) ; | 

Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2009 tentang Kesejahteraan 

Sos ia l (Lembiiran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonijsia 

Nomor 4967) ; | 
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8. Undang-Undimg Nomor 17 T a h u n 2013 tenlnng Organisas i 

Kemasyaraka tan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Ts ihun 

2013 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5430) ; 

9. Undang-Undjmg Nomor 23 T a h u n 2014 tentang PemerintJihan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang Oipta 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesifi T a h u n 2020 

Nomor 245 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5673) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 71 T a h u n 2010 tentang S tandar 

A k u n t a n s i Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik Indor.esia 

T a h u n 2010 I^omor 123, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5165) ; 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repuiblik 

Indonesia Ts ihun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

12. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 77 T a h u n 2020 tentang 

Pedoman Tehn is Pengelolaan Keuangan Daerah (Beri ta Negau-a 

Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 1781). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan ; P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO TENTANG TATA CARA 

PENGANGGAR/tN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAH^^AN, 

POLAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWAE5AN S E R T A 

MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H , BANTUAN S O S I A L DAN 

B E L A N J A T I D A K T E R D U G A YANG B E R S U M B E R DARI 

ANGGARAN PISNDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H KOTA 

GORONTALO 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 

ML T : q 4 r 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

DgJam Peraturan Wal i kota Goi-ontalo in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Goron talo. 

2. Pemer i r tah Daerah adala l i Wal i Kota dan perangkat daerahi sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintah Daerah. 

3. Kepala JDaerah ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Sekretaihs Daerah adalah Sekretar is Daerah Kota Gorontalo. 

5. Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah yang se lan jutnya disingkat D P R D ada lah 

lembaggL perwaki lan rgikyat daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah. 

3. Pemer intahan Daerah adji lah penyelenggaraan U r u s a n Pemerintahan oleh 

Pemerintah Daerah dan IDewan Perwaki lan Rakya t Daerah menurut asas 

otonomi dan tugas pemtiantusm dengan pr ins ip otonomi seluas-luavsnya 

da lam sistem dan pr insip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1945. 

7. Daerah Otonom yang selanjutnya disebut daerah adalah kesa tuan 

masyareikat h u k u m y£ing mempunya i h u k u m yang mempunya i 

batas-batas wi layah yang berwenang u n t u k mengatur dan memgurus u r u s a n 

pemerintahan dan kepentingan masyaraka t setempat menurut p rak i i r sa 

sendir i berdasarkan asp i ras i masyaraka t da lam sistem Niigara Kesa tuan 

Republilc Indonesia. 

II. Keuangfin Daerah adalah s emua h a k dan kewaj iban daerati da lam rangka 

penyelenggaraan pemer intahan daerah yang dapat dinilai dengan uang 

t e rmasuk d ida lamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 

h a k dan kewaj iban daerah tersebut. ' 

^. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah kese lu ruhan kegiatan yang meliputf 

perencanaan, penganggaran, pe laksanaan penatusahaan, pelaporan, 

pertangg;ungjawaban dan pengawasan Keuangan Daerah. 

0. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya disingkat A P B D 

adalah rencana keuangan t ahunan pemerintahan daerah yang d ibahas dan 

disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwaki lan Ral iyat 

Daerah, dan ditetapkan dengan peraturan daerah. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

MZ _L c t 
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1 1 . Pendapatan Daerah ada lah semua h a k daerah yang d iaku i sebagai 

penambah n i la i kekayaan bersih da lam periode t a h u n anggaran berkenaan. 

12. D a n a Transfer U m u m adeilah dana yang d ia lokas ikan da lam APBN kepada 

Daerah u n t u k d igunakan sesuai kewenangan Daerah guna mendanai 

kebutuhan Daerah dalam rangka pe laksanaan desentral isasi 

13. D a n a Transfer K h u s u s ada lah dana yang d ia lokas ikan da lam APBN kepada 

Daerah dengan tu juan u n t u k membantu mendanai kegiatan k h u s u s , baik 

fisik m a u p u n non fisik yang merupakan u r u s a n daerah. 

14. Dema EJagi Has i l yang se lanjutnya dis ingkat D B H adalah dana yang 

bersumlDer dar i Pendapatan tertentu APBN yang dia lokasikan kepada daerah 

penghasil berdasarkan angka persentase tertentu ctengan tu juan 

mengurangi ket impangan kemampuan keuangan an ta ra Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Daerah. 

15. D a n a Alokasi U m u m yang se lanjutnya dis ingkat DAU adedah dana j ' ang 

bersumljer dar i Pendapsitan APBN yang d ia lokas ikan dengan tu juan 

pemerataan kemampuan keuangan antar Daerah u n t u k mendanai 

kebutuf ian Daerah da lam rangka pe laksanaan Desentral isasi . 

16. D a n a Alokasi K h u s u s yang se lanjutnya dis ingkat DAK adfdah dana }^ang 

bersumljer dar i Pendap8.tan APBN yang d ia lokas ikan kepada Daerah 

tertentu dengan tu juan u n t u k membantu mendanai kegiatan k h u s u s yang 

merupaJcan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

17. Be lan ja Daerah ada lah s emua kewaj iban Pemerintah Daenah yang d i aku i 

sebagai pengurang n i la i Icekayaan bersih da lam periode t a h u n angg£iran 

berkenaan. 

L8. RencanEi Pembangunan T a h u n a n Daerah yang se lanjutnya disebut Rencana 

Ker ja Pemerintah Daerah dan yang se lan jutnya disingkat R K P D ada lah 

dokumen perencanaan Dae^rah u n t u k periode 1 (satu) t ahun . 

19. Kebijakgin U m u m A P B D yang se lanjutnya dis ingkat KUA ada lah dokumen 

yang memuat kebi jakan bidang pendapatan, belanja, dan Pembiayaan serta 

a s u m s i j^ang mendasarinyai u n t u k periode 1 (satu) t ahun . 

20. Prioritas dan Plafon Angggiran Sementara yang se lanjutnya disingkat PPAS 

adalah program prioritas dan batas maks ima l anggaran yang d iber ikan 

kepada j jerangkat Daerah u n t u k setiap program dan kegiatan sebagai a c u a n 

dalam pienyusunan rencana ker ja dan anggaran sa tuan ker ja perangkat 

daerah. 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 

D A E ^ H ( 7 r 
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2 1 . Rencana Ker ja dan Anj^garan S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah , yang 

se lan jutnya dis ingkat RK.\ S K P D ada lah dokumen yang memuat r encana 

pendapatan dan belanja S K P D a tau dokumen yang memuat r encana 

pendapatan, belanja, dan Pembiayaan S K P D yang me laksanakan fungsi 

bendahara u m u m daerah yang d igunakan sebagai dasar penyusunan 

rancangan A P B D . I ! I 

22. Program ada lah bentuk ins t rumen kebi jakan yang berisi 1 (satu) a tau lebih 

kegiatan yang d i l aksanakan oleh sa tuan ker ja perangkeit daerah atau 

masyaraka t yang d ikoordinasikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k mencapai 

sasa ran dan tu juan pembcingunan Daerah. 

23. Kegiatan ada lah bagian dar i Program yang d i l aksanakan oleh 1 (satu) ataA 

beberapa sa tuan ker ja perangkat daerah sebagai bagian dar i pencapaian 

sasa ran t e rukur pada s u a t u Program dan terdiri dar i s ekumpu lan 

t indakan pengerahan sumber daya baik yang berupa personil a tau 

sumber daya manus i a , barang modal t e rmasuk peralatan dan teknologi, 

dana , a tau kombinas i dar i beberapa a tau semua j en is sumber daya 

tersebut, sebagai masukein u n t u k menghas i lkan ke luaran dalam bentul^ 

barang/jasa. [ j 

24. Ke luaran adalah barang a tau j a s a yang d ihas i lkan oleh Kegiatan yang 

d i l aksanakan u n t u k mendukung pencapaian sasa ran dan i:ujuan Prog;rani 

dan kebij£ikan. 
i I 

25. Has i l ada lah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya Ke lua ran dar i 

Kegiatan da lam 1 (satu) Program. 

26. Sasa ran ada lah has i l yang d iharapkan dar i s u a t u Program a tau Ke luaran 

yang d i l i a rapkan dar i s u a t u Kegiatan. 

:27. K iner ja adalah Ke luaran/Has i l dari Program/Kegiatan yang i i kan a tau telah 

dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuant i tas dan 

kua l i t as yang te rukur . 
I ! 

^ 8 . K a s U r i u m Daeraih ada lah tempat penyimpanan uang Daerah yang 

ditentul :an oleh kepala daerah u n t u k menampung s e lu ruh Pener imaan 

Daerah dan membayar s e lu ruh Pengeluaran Daerah. | 

"^9. Rekening K a s U m u m Dae rath ada lah rekening tempat penjdmpanan u ang 

Daerah yang d i tentukan oleh kepala daerah u n t u k menampung s e lu ruh 

Pener imaan Daerah dan membayar s e lu ruh Pengeluaran Daerah pada bank 

yang ditetapkan. 

PERANGKAT 
DAERAH 

JCABAG 
HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

/ 
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30. Dokum(in Pe laksanaan /inggaran Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah yang 

se lanjutnya dis ingkat DPA S K P D ada lah dokumen yang memuat pendapatan 

dan belanja S K P D a tau dokumen yang memuat pendapatan, belanja, dan 

Pembiaj^aan S K P D yang me l aksanakan fungsi bendahara u m u m daerah 

yang d igunakan sebagai dasar pe laksanaan anggaran oleh peng^;una 

anggaran. 

31 . Sura t Penyediaan D a n a yang se lanjutnya dis ingkat S P D ada lah dokumen 

yang menyatakan tersedianya dana sebagai dasar penerbitan sura t 

permintaan pembayaran a tas pe laksanaan APBD. 

32. Su ra t Permintaan Pembfiyaran yang se lan jutnya dis ingkat S P P ada lah 

dokumen yang d igunakan u n t u k mengajukan permintaan pembayaran. ^ 

33 . Pembayaran Langsung yang se lan jutnya dis ingkat L S adal.ah Pembayaran 

Langsung kepada bendah£ira pengeluaran/penerima h a k la innya a tas dasar 

perjanjian ker ja, sura t tugas, dan a tau sura t per intah ker ja Igiinnya mela lui 

penerbitan sura t per intah membayar langsung. 

34. S u r a t Per intah Pencairan D a n a yang se lan jutnya dis ingkat SP2D adi i lah 

dokumen yang d igunakan sebagai dasar pencairan dana atas Beban APBD. 

35 . B a r a n g Milik Daerah yang se lanjutnya dis ingkat B M D adala i i s emua bai-ang 

yang dibeli a t au diperoleii a tas Beban A P B D a tau berasal dar i perolehan 

la innya yang sah . I 

36. U r u s a n Pemer intahan Wajib ada lah U r u s a n Pemerintahim yang 'wajib 

diselenggarakan oleh semua Daerah. 

37 . U r u s a n Pemer intahan P i l ihan adalah U r u s a n Pemerintahan yang wajib 

diselenggarakan oleh Daerah sesua i dengan potensi yang d imi l ik i Daerah. 

38. Pe layanan Dasar adalah pelayanan publ ik u n t u k memenuhi kebutuhan 

dasar wju-ga negara. 

39 . S tandar Pe layanan Minimal ada lah ketentuan mengenai j ( ;n is dan m u t u 

Pelayan£in Dasa r yang merupakan U r u s a n Pemer intahan Wajib yang berhak 

diperoleh setiap warga negara secara min ima l . 

^•0. B a d a n l^ayanan U m u m Daerah yang se lan jutnya disingkat B L U D adfi lah 

s istem yang d i terapkan oleh sa tuan ker ja perangkat daerah a tau un i t s a tuan 

ker ja perangkat daerah pada sa tuan ker ja perangkat daerah da lam 

member ikan pelayanan k<;pada masyaraka t yang mempunyai f leksibi l i tas 

da lam piola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dar i ketentuan 

Pengelolaan Keuangan Daerah pada umumnya . 

PERANGKAT KABAG 
DAERA(H HUKUM ASISTEN S E K D A 

\ q 1 r 
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4 1 . S a t u a n Ker ja Perangkat IDaerah yang se lan jutnya disingks.t S K P D ada lah 

u n s u r perangkat daerah pada Pemerintah Daerah yang melaksanf ikan 

U r u s a n Pemer intahan daerah. ^ 

42. S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya disingkat S K P K D 

ada lah u n s u r penunjang U r u s a n Pemer intahan pada Pemerintah Daerah 

yang m f J a k s a n a k a n Pengelolaan Keuangan Daerah. i 

43. Uni t S K P D ada lah bagian S K P D yang me laksanakan 1 (satu) a tau beberapa 

Program. 

44 . Pengguna Anggaran yang se lanjutnya dis ingkat PA adalah pejabat pemegang 

kewenangan penggunaan anggaran u n t u k me laksanakan tugas dan fungsi 

S K P D yang d ip impinnya. 

45. K u a s a F*A yang se lanjutnya disingkat KPA ada lah pejabat yang diberi k u a s a 

u n t u k me laksanakan sebagian kewenangan PA da lam melaksaneikan 

sebagian tugas dan fungsi S K P D . 

46 . T i m Anggaran Pemerintah Daerah yang se lanjutnya disingkat TAPD adalah 

t im yang bertugas menyiajDkan dan me laksanakan kebi jakan Kepa la Daisrah 

da lam rangka penyusunan APBD. ' 

47 . Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lan jutnya dis ingkat PPKD adalah 

kepala S K P K D yang mempunya i tugas me laksanakan pengelolaan A P B D dan 

bert indak sebagai bendahara u m u m daerah. | 

48. Bendahara U m u m Daerah yamg se lanjutnya disingkat B U D ada lah PPKD 

yang bert indak da lam kapj is i tas sebagai B U D . 

49 . K u a s a B U D ada lah pejabat yang diberi k u a s a u n t u k me laksanakan tugas 

B U D . ' 

50. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lanjutnya dis ingkat PPTK adalah 

pejabat pada Un i t S K P D yang me laksanakan 1 (satu) a tau bebeiapa 

Kegiatan dar i s u a t u Program sesua i dengan bidang tugasnya. 

^ 1 . Pejabat Penatausahaan Keuangan Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah >ang 

se lan jutnya dis ingkat PPK S K P D ada lah pejabat yang me laksanakan fungsi 

ta ta u s a h a keuangan pada S K P D . , 

^ 2 . Bendahj i ra Pengeluaran adalah pejabat yang d i tunjuk menerima, 

menyimpan, membayarKan, mena tausahakan , dan mempertanggung 

j a w a b k a n uang u n t u k kep<irluan Be lan ja Daerah da lam ranglca pe laksanaan 

A P B D pgida S K P D . 

PERANGICAT 
DAERAH 

ASISTEN HUKUM : AS ISTEN S E K D A 

- r -
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^ 3 . H ibah ada lah pemberian uang/barang a tau j a s a dar i pemerintah da«;rah 

kepada pemerintah a tau pemerintah daerah la innya , perusahaan daerahj 

masyaraka t dan badan u s a h a da lam negeri a t au lua r negeri yang t idak 

mengikat u n t u k peningkeitan penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan >ang 

menjadi kewenangan daerah sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-ndangan. 

^4 . B a n t u a n sosial ada lah pemberian bantuan berupa uang/barang £itau 

j a s a dar i pemerintah daerah kepada indiv idu, keluarga, kelompok dan/a tau 

masyaraka t yang s i fatnya t idak secara terus menerus dan selektif j a n g 

ber tu juan u n t u k mel indungi dar i kemungk inan te i jadinya resiko sosial . 

^ 5 . Resiko sosia l ada lah kejadian a tau perist iwa yang dapat men imbulkan 

potensi te i jadinya kerentanan sosial yang ditanggung oleh indiv idu 

keluarga., kelompok dan/a tau masyaraka t sebagai dampak k r i s i s sos ia l 

k r i s i s ekonomi, k r i s i s politik, fenomena a lam dan bencana a lam yang j i k a 

t idak d iber ikan belanja bf intuan sosial a k a n semak in te rpuruk dan t idak 

dapat h idup da lam kondis i wajar. 

$6. Be lan ja T idak Terduga ada lah pengeluaran anggaran atas Beban APBD 

u n t u k keper luan deirurat termasuk keper luan mendesak yang t idak d£ipat 

diprediksi sebelumnya. I ' 

^ 7 . Naskab Perjanjian Hibah Daerah se lanjutnya disingkat NPHD 

ada lah n a s k a b perjanjian h ibah yang bersumber dar i Anggaran Pendapeitan 

dan Bek in ja Daerah an ta ra pemerintah daerah dengan penerima h ibah. 

^8 . Organis£isi kemasyaraka tan ada lah organisasi yang dibentuk oleh angj?ota 

masyaraka t warga negara Republ ik Indonesia secara sukare la atas dfisar 

kesamasm kegiatan, proft;si, fungsi, agama, dan kepercayaan terhadap 

T u h a n \'ang Maha E s a , u n t u k berperan ser ta da lam pemb^mgunan da lam 

rangka mencapai tu juan nas iona l da lam wadah Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia yang berda&a.rkan Pancas i la t e rmasuk oi-ganisasi non 

pemer intahan yang bersifat nas iona l dibentuk berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan. 
I 

^ 9 . Har i ada lah ha r i kerja. 

B A B I I 

RUANG L I N G K U P 

P a s a l 2 

Ijiuang l ingku p Peraturan Wal i ko ta Gorontalo in i mel iputi : 

d. H ibah; 
PERANGKAT KABAG 

ASISTEN S E K D A 
HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

M- r 
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b. B a n t u a n Sosia l ; 

c. Be lan ja T idak Terduga; dan 

d. La in - l a in . 

B A B I I I 

H I B A H 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 3 

1) Pemerintah daerah dapat member ikan h ibah sesua i kemampuan keuangan 

daerah. 

2) Be lan ja h ibah diber ikan kepada Pemerintah Pusat , Pemerintah Daerah 

la innya , badan u s a h a mi l ik negara, B U M D , dan/atau badan dan lembaga, 

serta o iganisas i kemasyaraka tan yang berbadan h u k u m Indonesia, yang 

secara spesifik telah diteicapkan pe runtukannya , bersifat t idak wajib dan 

t idak mengikat, serta tidsik secara terus menerus setiap h i h u n anggaran, 

kecua l i d i tentukan la in sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. ' 

13) Be lan ja h ibah berupa uang, barang a tau j a s a dapat dianggarkan da lam 

A P B D sesua i dengan kemampuan keuangan dfierah setelah 

memprior i taskan pemenuhan belanja u r u s a n pemerintahan wajib dan 

belanja u r u s a n pemerintal ian p i l ihan, kecua l i d i tentukan la in sesuai dengan 

peraturein perundang-undfingan. i 

(4) Pemberian h ibah d i tu jukan u n t u k menunjang pencapaian sasa ran , program, 

kegiatan , dan sub kegiatan pemerintah daerah sesua i kepentingan Daejrah 

da lam mendukung terselenggaranya fungsi pemer intahan, pembangunan, 

dan kemasyaraka tan dengan memperhat ikan a sas keadi lan, kepatutan, 

rasionaliXas, dan manfaat u n t u k masyarakat . i 

(5) Penganggaran belanja h ibah dianggarkan pada S K P D terkait dan dir inc i 

menuru t objek, r inc ian objek, dan sub r inc ian objek pada pro:§ram, kegiatan, 

dan sub kegiatan sesua i dengan tugas dan fungsi perangkat daerah terkait. 

U n t u k belanja h ibah yang b u k a n merupakan u r u s a n dan kewenangan 

pemerintah daerah sesua i dengan ketentuan peraturan perundemg-

undangan yang bertujuan u n t u k menunjang pencapaian sasa ran program, 

kegiatan dan sub kegiatan pemerintah daerah, dianggarkan pada perangkat 

daerah yang me laksanaka j i u r u s a n pemerintahan u m u m sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Pasa l 4 

Belanja Hibfih dapat d iber ikan kepada: 

a. pemerin tah pusat ; 

b. pemerintah daerah la innya ; 

0. BUMN; 

± B U M D ; 

B. B a d a n dan Lembaga, serta Organisasi Kemasyaraka tan yang Berbadan 

H u k u m Indonesia; dan 

Parta i Politik 

Pasa l 5 

1) H ibah Icepada Pemerintah Pusa t sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 

h u r u f a d iber ikan diber ikan kepada : , 

a . s a tuan ker ja dar i kementerian/lembaga pemerintah non-kementcr ian 

yang wi layah kerjanj 'a berada da lam daerah yang wi layah ker j imya 

berada da lam wi layah Kota Gorontalo. 

b. Un i t ker ja pada Kementer ian Da lam Negeri yang membidangi u r u s a n 

pemerintahan di bidang Administras i Kependudukan dapat memperoleh 

Hibah dar i pemerintei i daerah u n t u k penyediaan blanko k a r t u tcuida 

per iduduk elektronik. ' 

2) H ibah kepada pemerintah daerah l a innya sebagaimana d imaksud didam 

Pasa l 4 h u r u f b diber ikan kepada pemerintah daerah otonom baru has i l 

pemekaran daerah sesua i dengan ketentuan pera tunm perundang-

undangan. 

3) H ibah kepada B U M N sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 h u n j f c 

d iber ikan kepada badan u s a h a mi l ik negara u n t u k meningka.tkan pelaya.nan 

kepada masyaraikat sesua i dengan ketentuan pera tunm perundang-

undangan. 

4) H ibah kepada B U M D sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4 h u r u f d 

diber ikan kepada badan u s a h a mi l ik daerah dalam rangka u n t u k 

meneruskan h ibah yang diter ima Pemerintah Daerah dar i Pemerintah Pasa t 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Hibah tersebu; 

d iber ikan da lam bentu uang a tau j a s a . 
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HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

- r f i 



- 12 - I 

5) Hibah l<:epada B a d a n dan Lembaga, serta Orgnisas i Kemas j ' a rakatan yang 

Berbadem H u k u m Indonesia sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 b u m f e 

d iber ikan kepada : I 

a . H ibah kepada badan dan lembaga diber ikan kepada badan dan 

lembaga: 

1. yang bersifat r i r l a b a , sukare l a dan sosial yang dibentuk 

berdasarkan pera turan perundang undangan; I 

2. yang bersifat n i r laba, sukare la dan sosia l yang telabi memi l ik i su ra t 

keterangan terdaftar yang di terbi tkan oleh Menteri, gubemur a tau 

bupat i/wal i kota; atau 

3. yang bersifat n i r laba , sukare l a bersifat sos ia l kemasyaraka tan 

berupa kelompok masyaraka t/kesa tuan masyaraka t h u k u m adat 

sepanjang masibi h idup dan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat , dan keberadaannya d iahu i oleh pemerintah pusat 

dan/a tau Pemerintah Daerah mela lu i pengesahan a tau penetEipan 

dar i p impinan ins tans i vert ikal a t au kepala sa tuan kerja perangkat 

daerah terkait sesua i dengan kewenangannya. 

4. Koperasi yang d id i r ikan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan memenuhi kr i ter ia yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya. | 

b. H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan yang be ibadan hulcum 

Indonesia d iber ikan kepada organisasi kemasyaraka tan yang berbadan 

hul<;um, yayasan a tau organisasi kemasyaraka tan yang berbadan 

hul<:um perkumpulan , yang telah mendapatkan pengesahan badan 

hul^:um dar i kementer ian yang membidangi u r u s a n h u k u m dan h a k 

asas i m a n u s i a sesua i dengan ketentuan peraturan perundcing-

undangan. 

Hibah kepada Parta i Politik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 h u r u f 

berupa pemberian ban tuan keuangan kepada parta i politik yang 

mendapatkan k u r s i di D P R D Kota Gorontalo sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undi ingan. 

Pasa l 6 

(|1) H ibah dar i pemerintah daerah di larang tumpang t indih pendanaannya 

dengan anggaran pendapatan dan belanja negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
PERANGKAT 
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2) Da lam rangka penyediaan blanko k a r t u tanda penduduk elektronik 

Pemerintah Kota Gorontfilo dapat member ikan h ibah pada Kementertan 

Da lam Negeri yang membidangi u r u s a n pemer intahan dibidang Adminis t ras i 

Kependudukan. | 

3) H ibah Eiepada pemerintah pusa t d imaksud h a n y a dapat diber ikan 1 (jiatu) 

ka l i dakun t a h u n berkenafin. 

Pasa l 7 

1) H ibah kepada badan dan lembaga sebagaimana d imaksud pada Pasa l 4 

h u r u f e dapat d iber ikan dengan persyaratan pal ing sedikit: 

a . memi l ik i kepengurusan di daerah domisil i ; 

b. memi l ik i keterangan domisil i dar i lu rah/kepa la desa setempat a tau 

sebutan la innya ; dan 

c. berl^:edudukan da lam iv i layah admin is t ras i Pemerintah Daerah dan/atau 

badan dan Lembaga yang berkedudukan di luar wilayj ih adminis t ras i 

Pemerintah Daerah u n t u k menunjang pencapaian sasa ran progi'am, 

kegiatan dan sub kegifi.tan pemerintah daerah pemberi h ibah. 

2) H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan dapat d iber ikan dengan 

persyani tan pal ing sedikit: | 

a . telal i terdaftar pada ki jmenterian yang membidangi urusian h u k u m dan 

h a k asas i manus i a ; 

b. berkedudukan da lam wi layah admin is t ras i Pemerintal i Daerah yang 

bersangkutan; dan I 

c. memil ik i sekretar iat tetap di daerah yang bersangkutan. 

3) Be lan ja h ibah memenuhi kr i ter ia pal ing sedikit: 

a . p e run tukannya secara spesifik telah ditetapkan; 

b. bersifat t idak wajib, t idak mengikat; 

c. tidalc terus menerus setiap t ahun anggaran, kecual i : 

1. kepada pemerintah pusat da lam rangka mendukung 

penyelenggaraan ptemerintahan daerah sepanjang tidak tumpiang 

t indih pendanaannya dengan APBN sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundaag undangan; ' 

2. badan dan lembaga yang di tetapkan oleh pemerintah £itau 

piemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 
PERANGKAT 
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3. parta i politik dan/f i tau 

4. d i tentukan la in oleh peraturan perundang undangan; 

d. member ikan n i la i manfaat bagi pemerintah daerah dalam mendukung 

tersidenggaranya fungsi pemer intahan, pembajogunan dan 

kemasyaraka tan . 

e. memenuhi persyaratan penerima h ibah. 

Bag ian Kedua 

Penganggaran 

Pasa l 8 

1) Pemerintah pusat , pemerintah daerah la innya , BUMN, B U M D , B a d a n dan 

Lembaga, serta Orgnisasi Kemasyaraka tan yang Berbadan H u k u m Indonesia 

masyar j ikat dan organisasi kemasyaraka tan dapat menyampaikan usular : 

h ibah secara tertul is kepada Wal i Kota Gorontalo. ^ I 

2) Wal i Kota Gorontalo menun juk S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah terkait 

u n t u k me lakukan evaluasi u s u l a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

3) Kepala S a t u a n Ker ja Permigkat Daerah terkait sebagaimana d imaksud padji 

ayat (2) me l akukan veri f ikasi dan ka j ian a tas u s u l a n poposal yang 

disampjukan pemohon berupa kesesua ian h ibah yang diber ikan 

berdasarkan pencapaian sasa ran , program, kegiatan dan sub kegiatan 

pemerir tah daerah pada S K P D . 

4) Kepala S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah terkait sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) menyampaikan bas i l eva luas i berupa rekomendasi k<;pada Wal i Kota 

Gorontgilo mela lui T i m An^;garan Pemerintah Daerah. I I 

5) Rekomendasi kepala S K P D terkait yang me lakukan verifil':asi dan ki i j ian 

u s u l a n proposal sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dan ayat (4) pjiling 

sedikit m e m u a t : I t 

a . B a d a n , Lembaga, Organisas i Masyarakat yang telah 

terdaftar/disahkan/ditetapkan an ta ra la in oleh: 

1. Kementerian yang membidangi h u k u m dan hak asas i manus i a ; 

2. P impinan ins tans i vert ikal ; 

3 . Badan Kesa tuan Bangsa dan Politik Kota Gorontalo; dan 

4. Kepala S K P D terkait berdasarkan kewenangannya. 

b. Proposal; 
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c. Ala inat lengkap Sekretar iat ;dan 

d. S t n i k t u r kepengurusan organisasi . 

(6) Format Ber i ta Acara Has i l E v a l u a s i dan Rekomendasi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (4) dan ayat (5) t e rcantum da lam l^ampiran I dan 

L a m p i n m I . I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan 

Wal i Kota in i . ^ 

(7) T i m Anggaran Pemerintah Daerah member ikan pert imbangan atas 

rekomendasi sebagaiman£i d imaksud pada ayat (5) sesua i dengan prioritas 

dan kemampuan keuangan daerah setelah memprior i taskan pemenuhan 

belanja u r u s a n pemerintahan pi l ihan, kecual i d i tentukan la in sesuai dengap 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 9 

(1) S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah terkait bertanggungjawab terhadap 

pengajuan anggaran h iba l i a tas rekomendasi yang d isampaikan. , 

(2) Pener ima h ibah yang tekih mela lui eva luas i dan rekomendasi d ibuatkan 

daftar oleh S K P D terkait yang mempunya i tugas dan fungsi perencanaan 

yang c i isahkan oleh sekretar is daerah se laku ke tua T i m Anggaran 

Pemerintah Daerah. 1 

l3) Daftar sebagaimana d imaksud pada ayat (2) menjadi dasar pencantuman 

a lokas i anggaran h ibah da lam rancangan Kebi jakan U m u m Anggaran da i i 

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara. 

(4) Pencantuman a lokas i anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 

mel iputi anggaran hibsih berupa uang, barang dan/a tau j a s a . 

Pasa l 10 

1) H ibah berupa uang, barang a tau j a s a diaggarkan pada S k P D terkait dan 

r inc i mtmurut objek, r inc ian objek , dan sub kegiatan sesuai dengan tugas 

dan fungsi perangkat daerah terkait . U n t u k belanja hibfih yang b u k a n 

merupakan u r u s a n dan kewenangan pemerintah daerah sesuai dengan 

ketentuan peraturan ] )erundang-undangan yang bertujuan u n t u k 

menunjang pencapaian sasa ran program, kegiatan dan sub kegiatan 

pemerintah daerah, diangg;arkan pada perangkat daerah yang melaksangikan 

u r u s a n pemerintahan u m u m sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundgmg-undangan. 
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2) R inc i an obyek belanja h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i can tumkan n a m a penerima dan besaran h ibah. 

Bag ian Ketiga 

Pe laksanaan dan Penatausahaan 

Pasa l 11 

1) H ibah d i l aksanakan setelah penetapan Peraturan Daerah tentang A P B D 

a tau Perubahan A P B D dan Peraturan Wal i Kota Gorontalo tentang 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah ditetapkan. 

2) Pelaks£inaan anggaran h ibah berupa uang, Hibah B a r a n g a tau J a s a 

berdasarkan atas Dokumen Pe laksanaan Anggaran Sa tuan Ker ja Perangkat 

Daerah. 

Pasa l 12 

1) Setiap piemberian h ibah d i tuangkan da lam Naskab Perjanj ian Hibah Daera l i 

(NPHD) yang ditandatangani bersama oleh Kepa la S K P D dan penerima 

h ibah. 

2) Naskab Perjanjian Hibah Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

pal ing sedikit memuat ketentuan mengenai: 

a . pemberi dan penerima h ibah ; 

b. tu juan pemberian h ibah ; 

c. besaran/r inc ian penggunaan h ibah yang a k a n diterima; 

d. hak dan kewaj iban; 

e. tata ca ra penyalu ran/penyerahan h ibah ; dan 

f. tata ca ra pertanggung]awaban dana h ibah. 

(p) Kepala S K P D dapat membuat Petunjuk Tekn i s Pe laksanaan Hibah yang 

terdapat pada S K P D dengan tetap memperhat ikan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 13 

([l) Wal i kota Gorontalo menejtapkan daftar penerima h ibah beserta besaran 

uang at£iu j en i s barang a tau j a s a yang a k a n d ib ibahkan dengan Keputusan 

Keputusan Wal i kota Gorontalo berdasarkan Peraturan E»aerah tentang 
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Anggar£in Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan Peraturan Wal i kota 

Gorontido tentang Penjabeiran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daera l i . 

(2) BerdasEirkan daftar pener ima h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

pener ima h ibah mengajukan permohonan pencairan danai h ibah kej jada 

Kepala S K P D setelah peniandatanganan NPHD, S u r a t Kepu1:usan Wal i Kota 

tentang pemberian h ibah dan telaah perse tu juan pencairan d a n a kejaada 

Wal i Kota Gorontalo oleh Kepala S K P D terkait . 

(3) Format NPHD sebagaimfma d imaksud pada ayat (2) tercantum dalarh 

Lamp in in I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Wal i 

Kota Gorontalo in i . 

(4) Pencainan h ibah da lam bentuk uang d i l akukan dengan mekanisme 

Pembayaran Langsung (LS) . j 

1(5) Pemberian Hibah Ba rang dan J a s a da lam rangkan Hibah tetap berpedoman 

pada Peraturan Penggadaan barang dan j a s a dan peraturan Peraturan 

Perudangan Undangan yang ber laku. 

(6) Pencairan h ibah dapat d i l akukan secara betahap berdasarkan kemampuan 

keuangan daerah. 

Pasa l 14 

Pemberian h ibah d i luar ketentuan sebagaimana yang diatur da lam Peraturan 

Wali kota ini mengikut i peratui a n perundang-undangan yang beri.aku 

Bag ian Keempat 

Pelaporfin dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 15 

'enerima h ibah menyampaikem laporan penggunaan h ibah ke;3ada Wal i Kota 

Gorontalo mela lui Kepala S a t u a n Kerja Perangkat Daerah terkait dengan 

tembusan Kepala B a d a n Ki juangan Kota Gorontalo dan Inspektur Kota 

uorontalo. 

Pasa l 16 

r'ertanggungjawaban S K P D terkait a tas pemberian h ibah me l i pu t i : 

u s u l a n dar i calon pener ima h ibah kepada Wal i kota Gorontalo; 

3. kepu tusan Wal i kota Gorontalo tentang penetapan daftar penerima h ibah ; 

Naskab Perjanjian Hibah Daerah ; 
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d. pak ta i i itegritas dar i pene;rima h ibah yang menyatakan ba l iwa h ibah yang 

diterimii a k a n d igunakan sesua i dengan Naskab Perjanjian Hibah DaeraJi ; 

\e. bukt i transfer uang a tas pemberian h ibah berupa uang a tau bukt i serah 

ter ima barang/jasa a tas piemberian h ibah berupa barang/jai ia; i 

f. Format pak ta integritas sebagaimana d imaksud pada ayat (4) tercar i tum 

da lam Lampi ran I I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 

Peraturan Wal i kota in i . 

Pasa l 17 

(1) Pener ima h ibah bertanj^ungjawab secara formal dan mater ia l a tas 

penggunaan h ibah yang d iterimanya. 

(2) Pertanggungjawaban pener ima h ibah meliputi : 

a. laporan penggunaan h ibah ; 

b. su ra t pemyataan tanggung j awab yang menyatakan bahwa h ibah yang 

d ih ir ima telah digunaJian sesua i Naskab Perjanjian Hibah Daerah; dan 

c. bulrt i -bukti pengeluEiran yang lengkap dan sah sesuai peraturan 

perundang-undangan bagi penerima h ibah berupa uang a tau sa l inan 

bukt i serah terima. barang/ jasa bagi pener ima h ibah bei'upa 

barang/jasa. I 

(3) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan 

secara bertahap kepada Kepala S K P D u n t u k h ibah uang yang d i ca i rkan 

secara bertahap u n t u k per syara tan pencairan h ibah uang tahap ber ikutnya. 

(4) Pertanggungjawaban penerima h ibah yang penca i rannya sekal igus dan/atau 

h ibah tahap akh i r u n t u k pencairan bertahap paling lambat 1 (satu) bu lan 

setelah se lu ruh pe laksanaan kegiatan yang dibiayai dengan h ibah uang 

d i l aksanakan k e c u a l i d i t e n t u k a n l a i n s e s u a i p e r a t u r a n p e m n d f u i g -

u n d a n g a n . 

5) Format Laporan penggunaan h ibah dan sura t pemyataan tanggungjawab 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a dan b tercantum d£ilam 

lampi ran IV, Lampi ran IV . I dan Lampi ran IV.2 yang merupakan bagian t idak 

terpisah k a n dar i Peraturan Wal i ko ta in i 

Pasa l 18 

1) Rea l isas i h ibah d i can tumkan pada laporan keuangan Pemerintah Da<;rah 

da lam T a h u n Anggaran berkenaan. 
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Hibah berupa barang yang be lum d ise rahkan kepada pener ima h ibah 

sampai dengan a k h i r T a h u n Anggaran berkenaan dilajDorkan setiagai 

persedisian da lam neraca. 

Pasa l 19 i 

Realisasi h ibah berupa barang dan/atau j a s a d ikonvers ikan sesua i s tandar 

i k u n t a n s i pemer intahan pada laporan rea l isas i anggaran dan d iungkapkan pada 

:atatan at£is laporan keuangan da lam penyusunan lapcran keuangan 

^emerintah Daerah. 

B A B IV 

BANTUAN S O S I A L 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 20 

1) Pemerintah Daerah dapat member ikan ban tuan sosial kepada 

anggota/kelompok masyaraka t sesua i kemampuan keuangan daerah. i 

2) Pemberian ban tuan sosial sebagaimana d imaksud pada aygit (1) d i l akukan 

setelah memprior i taskan pemenuhan belanja dan Urusan Pemerintaharl 

P i l ihan, kecua l i d i tentukan la in sesuai dengan ketentuan peraturap 

perundang undangan dengan memperhat ikan a sas keadi lan, kepatutan, 

ras ional i tas dan manfaat u n t u k masyarakat . 

Pasa l 21 

Anggota/kelompok masyarakat sebagaimana d imaksud da lam Pasal 20 ayat (1 

mel iputi : 

0.. indiv idu, keluarga, dan/a tau masyaraka t yang meng£.lami keadaan 

yang t idak stabi l sebag£u akibat dar i k r i s i s sosial , ekonomi, politik, 

bencana, a tau fenomena a lam agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 

m in imum; 

It), lembaga non pemerintahan bidang pendidikan, keagamaan, dan bidang la in 

yang berperan u n t u k mel indungi indiv idu, kelompok, dan/a tau yang 

mengalami keadaan yang tidak stabi l sebagai dampak r is iko sosial . 
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Pasa l 22 
1 

(|l) B a n t u a n sosia l berupa uang kepada indiv idu dan/atau ke luarga 

sebagaimana d imaksud da l am pasa l 21 h u r u f a , terdiri dar i ban tuan sosial 

kepada indiv idu dan/atau ke luarga yamg direncamakan dan yang t idak dapat 

d i r encanakan sebelumnya. 

(p) B a n t u a n sosiad yang d i rencanakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

d ia lokas ikan kepada indiv idu dan/atau ke luarga yang sudah je las nama , 

a lamat pener ima dan besai^annya pada saat penyusunan APBD. \ 

(|3) Bantuairi sos ia l yang d i rencanakan berdasairkan u s u l a n dar i calon pener ima 

dan/a tau atas u s u l a n kepada S K P D . 

(|4) B a n t u a n sosial yang tida< dapat d i r encanakan sebelumnya sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d ia lokas ikan u n t u k kebutuhan akibat resiko sosia l 

yang t idak dapat d iperk in ikan pada saat penyusunan A P B D yang apabila 

d i tunda penanganannya a k a n menimbulkam resiko sosia l yamg lebih hesax 

bagi indi v idu dan/a tau ke luarga yang bersangkutan. j 

(|5) Pagu a lokas i anggaran yang t idak dapat d i r encanakan sebelumnya 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) t idak melebihi pagu a lokas i anggaran 

yang din^ncanakan sebagaimana d imaksud pada ayat (2). , ^ 

(jS) Penganggaran bantuan sosial yang t idak dapat d i rencanakan sebelumnya 

dianggarkan da lam Belanja. T idak Terduga. 

(|7) U s u l a n permintaan atas bantuan sosial yang t idak dapat d i r encanakan 

sebelumnya d i l akukan olehi S K P D terkait. 

Pasa l 23 

([l) Pemberian bantuan sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) 

memenuhi kr i ter ia pal ing sedikit: 

a . selektif; 

b. memenuhi persyaratan penerima ban tuan d iar t ikan memil ik i identitas 

kep imdudukan sesua i ketentuan peraturan perundang-u-idangan; 

c. bersifat sementara dan t idak terus menerus, kecua l i da lam keadaan 

tertrmtu dapat berke lanjutan; daui 

d. sesua i tu juan penggunaan. 

(:2) Kr i ter ia selektif sebagaimaina d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d iar t ikan 

bahwa bantuan sosial h a n y a diber ikan kepada calon penerima yang 

d i tu jukan u n t u k mel indungi dar i kemungk inan resiko sosial . 
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Kr i ter ia persyaratan pener ima ban tuan sebagaimana d imaksud ]3ada 

ayat (1) b u r u f b mel iputi : 

a . me:miliki identitas yar.g j e las ; dan 

b. berdomisi l i da lam wi layab administrat i f Pemer intahan Daerah 

berkenaan. ' 

Kr i ter ia bersifat sementara dan t idak terus menerus sebagai: i iana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f c d iar t ikan bahwa pemberian ban tuan sosial t idak wajib 

dan t idak h a r u s diber ikan setiap t a h u n anggaran. t 

Keadaan tertentu dapat b<;rkelanjutan sebagaimana d imaks i id pada ayeit (1) 

h u r u f c; d iar t ikan bahwti ban tuan sosial dapat diber ikan setiap t a h u n 

anggaran sampai pener ima ban tuan telah lepas dar i resiko sosial . 

Kr i ter ia sesua i tu juan penggunaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f d bahwa tu juan pemberian ban tuan sosial mel iputi : 

a . rehabi l i tas i sosial ; 

b. per l indungan sosia l 

c. peniberdayaan sosial ; | 

d. jamiinan social ; 

e. pen anggulangan kemisk inan ; dan ^ 

f. penanggulangan bencana. 

Rehabi l i tas i sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (6) h u r u f a 

ditujukeui u n t u k memul ihkan dan mengembangkan kemampuan seseoi-ang 

yang mimgalami disfungsi sosial agar dapat me laksanakan iungs i sos ia lnya 

secara v/ajar. ' 

Per l indungan sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (6) h u r u f b 

ditujukEin u n t u k mencegab dan menangani resiko dar i xjuncangan dan 

kerentanan sosial seseorang, keluarga, kelompok masyaraka t agar 

kelangsungan h idupnya dapat d ipenuhi sesua i dengan kebutuhan dasar 

min imal . 

Pemberdayaan sosia l set iagaimana d imaksud da lam Pasj i l 23 ayat (6 

h u r u f c d i tu jukan u n t u k menjadikan seseorang a tau kelompok masyaraka t 

yang mengalami masa lah sosial mempunya i daya, sefiingga mampu 

memenuhi kebu tuhan das i imya . 

Pasa l 24 
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(4) J a m i n a n sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (6) b u r u f d 

merupakan skema yang melembaga u n t u k menjamin penerima ban tuan 

agar dapat memenubi kebutuban dasar b idupnya yang layak. ] 

5) Penangi^ulangan kemisk inan sebagaimana d imaksud da lam l^asal 23 ayeit (6) 

b u r u f e merupakan kebi jakan, program, dan kegiatan yang d i l akukan 

terbadap orang, keluarga, kelompok masyaraka t yang tidak mempunya i 

a tau mempunya i sumber mata pencabar ian dan t idak dapat memenubi 

kebutuban yang layak bagi kemanus iaan . 

6) Penangxjulangan bencana sebagaimana d imaksud da lam Ptisal 23 ayat (6) 

b u r u f f merupakan serangkaian upaya yang d i tu jukan u n t u k rehabi l i tasi . 

Pasa l 25 

1) B a n t u a n sosial dapat berupa uang a tau barang yang diter ima langsung oleh 

pener ima ban tuan sosial . 

(|2) B a n t u a n sosial berupa uang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 

uang yang diber ikan secara langsung kepada penerima seperti beas iswa bagi 

a n a k m i sk in , yayasan pengelola ya t im piatu, ne layan m isk in , masyan ika t 

lan jut u s i a , terlantar, cacat berat dan tunjangan kesehatan putra-putr i 

pah lawan yang t idak mam])u. , 

(|3) Ban tuan sosial berupa ba iang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adc'dah 

barang yang d iber ikan secara langsung kepada penerima seperti ban tuan 

kendarajan operasional u n t u k sekolah lua r b iasa swas ta dan masyargikat 

t idak mampu , ban tuan perahu u n t u k ne layan misikin, ban tuan 

makanan/paka i an kepada ya t im p ia tu/ tuna sosial , t emak bagi kelompok 

masyaraka t k u r a n g mampu. 

{^) Penganggaran belanja ban1;uan sosial yang d i r encanakan dianggarkan pada 

S K P D terkait dan dir inc i m<murut objek, r inc ian objek, dan sub r inc ian objek 

pada program, kegiatan, dan sub kegiatan sesua i dengan tugas dan fungsi 

perangkgit daerah terkait. 

Bag ian Kedua 

Penganggaran 

( 

Pasa l 26 

) Anggota/kelompok masyar j ikat menyampa ikan u s u l a n tertul is kepada V^ali 

kota Gonmtalo dan/atau mela lui S K P D terkait 
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Kepala S a t u a n Ker ja F'erangkat Daerah terkait me l akukan veri f ikasi 

dan ka j ian atas u s u l a n poposal yang d isampaikan pemohon 

berupa kesesua ian ban tuan yang diber ikan berdasarkan pencapaian 

sasa ran , program, kegiatan dan sub kegiatan pemijrintah daerah 

pada S K P D . ; 

Kepala Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah terkait menyampa iks j i has i l eva luas i 

berupa rekomendasi kepada Wal i kota Gorontalo melalui T im Anggaran 

Pemerintah Daerah. ^ 

T i m Anggaran Pemerintah Daerah member ikan pert imbangan atas 

rekomendasi sebagaimana d imaksud pada ayat (3) sesua i dengan prioritas 

dan kemampuan keuangan daerah setelah memprioritasFian pemenuhan 

belanja u r u s a n pemer in lnhan p i l ihan, kecua l i ditentutatian la in se;su£ii 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 27 

Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah terkait bertanggungjawab terhadaj) 

pengajuan anggaran ban tuan sosial a tas rekomendasi yang d isampaikar i . 

Pener ima bantuan sosial yang telah mela lui eva luas i d ibuatkan daftar 

oleh S K P D terkait yang mempunyai tugas dan fungsi perencanaan yang 

disahkam oleh sekretar is daerah se laku ke tua T im Anggaran Pemerintah 

Daerah. ^ 

Daftar sebagaimana d imaksud da lam ayat (2) menjadi dasau pencantuman 

a lokas i anggaran ban tuan sosial da lam rancangan Kebi jakan Umurp 

Anggarfui dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara. 

Pencantuman a lokas i anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat (3 

meliputi anggaran ban tuan sosial berupa uang dan/atau barang. 

Pasa l 28 

(1) B a n t u a n sosial berupa uang dan barang d i can tumkan da lam Rencana Ker ja 

Anggariin S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah. 

(2) Rencana Ker ja Anggaran S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) menjadi dasar penganggaran bantuan sosial dii larn 

Anggarjin Pendapatan dan Be lan ja Daerah sesua i peraturan Perundang-

undangan. 
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Pasa l 29 

(1) B a n t u a n sosial berupa uang a tau barang sebagaimana d imaksud dialam 

Pasa l 28 dianggarkan dalam kelompok belanja langsung yang 

d i formulas ikan kedalam program dan kegiatan, yang d iu ra ikan kedalam 

j en i s belanja barang dan j a s a , obyek belanja bantuan sosial barang 

berkenaan yang a k a n d iserabkan kepada p ibak ket iga/masyarakat , dan 

r inc ian obyek belanja ban tuan sosial barang yang a k a n d iserabkan pibak 

ket iga/masyarakat berkenaan pada S a t u a n Ker ja Perangkat Daerab. ] 

2) Da lam r inc ian obyek belanja bantuan sosia l berupa uang d i can tumkan 

n a m a pener ima dan besaran ban tuan sosial . 

3) Kepala S K P D dapat membuat Petunjuk Tekn i s Pe laksanaan B a n t u a n Sos ia l 

yang terdapat pada S K P D dengan tetap memperbatil<;an ketentuan 

pe ra tunm perundang-undimgan. 

Pasa l 30 

1) Penganggaran ban tuan sosial yang t idak dapat d i rencanakan sebelumnya 

dianggarkan da lam Be lan ja T idak Terduga. 

2) U s u l a n permintaan atas bantuan sosial yang t idak dapa-: d i r encanakan 

sebe lumnya d i l akukan oleb S K P D terkait . 

Bag ian Ketiga 

Pelaksamaan dan Penatausahaan 

Pasa l 3 1 

(1) B a n t u a n Sos ia l d i l aksanakan setelah penetapan Peraturan IDaerah tentang 

A P B D a tau Perubaban A P B D dan Peraturan Wal i Kota tenbmg Penjabeiran 

Anggaraia Pendapatan dan Be lan ja Daerab ditetapkan. 

(|2) Pe laksanaan anggaran ban tuan sosial berupa uang dan barang berdasarkan 

a tas DoFiumen Pe laksana Anggaran S a t u a n Ker ja Perangkat Daerab. 

Pasa l 32 

(jl) Wal i k o l a Gorontalo menetapkan daftar pener ima dan besaran ban tuan 

sosial dengan Keputusan Wal i kota Gorontalo berdasarkan Peraturan 

Daerab i:entang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerab dan Peraturan 

Wal i kota Gorontalo tentang Penjabaran Anggaran Pendapattm dan Be lan ja 

Daerab. 
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(2) Be rdasa rkan daftar penerima bantuan sosial yang telab ditetapkan dengan 

S u r a t Keputusan Wal i ko la sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pener ima 

ban tuan mengajukan permohonan pencairan dana bantuan sosial kepada 

Wal i kota mela lui S K P D terkait I 

(3) Pencairan bantuan sosial berupa uang dilakukgin dengan c i i ra Pembayaran 

Langsung (LS) . 

(4) Pencairan dana bantuan sosial kepada penerima bantuan sosial 

sebagaimana d imaksud ]5ada ayat (3) di lengkapi dengan ku i t ans i t iukt i 

pener imaan uang bantuan sosial . 

15) Pencairan B a n t u a n Sos ia l dapat d i l akukan secara bertahap berdasai 'kan 

kemam]3uan keuangan daerab. 

Pasa l 33 

Pengadaan barang dan j a s a da lam rangka ban tuan sosial beipedoman pada 

peraturan Pt;rundang-undangan yang ber laku. 

Bag ian Keempat 

Pelapora n dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 34 

Penerima ban tuan menyampi i ikan laporan penggunaan bantu im kepada Wal i 

Cota Gorontalo mela lui Kepaki Sa tuan Ker ja Perangkat Daerab terkait dengan 

;embusan Kepala B a d a n Ke;uangan Kota Gorontalo dan Inspektur Kota 

orontalo. 

Pasa l 35 

'ertanggung]awaban S K P D a tas pemberian ban tuan sosial meliputi : 

4. u s u l a n dar i calon penerima ban tuan sosial kepada Wal ikota Gorontalo; 

ij). keputusf in Wal i kota Gorontalo tentang penetapan daftar penerima bantuan 

sosial ; , | 

pak ta integritas dar i penijr ima ban tuan sosial yang men j a t akan ba l iwa 

ban tuan sosia l yang diter ima a k a n d igunakan sesuai dengan u s u l a n ; dan 
I 

t|[. bukt i transfer/penyeraban uang a tas pemberian ban tuan sosial berupa uang 

a t au bul-cti serah ter ima barang a tas pemberian bantuan sosial berupa 

barang. i 
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Pasa l 36 
1 

1) Pener ima ban tuan bertanggungjawab secara formal dan mater ia l a tas 

penggunaan bantuan yang diter imanya. 

2) Pertanggungjawaban pener ima ban tuan meliputi : 

a . laporan penggunaan bantuan ; 

b. sura t pemyataan tanggungjawab yang menyatakan babwa batuan yang 

dit«;rima telab digunalcan sesua i ketentuan pe run tukkannya ; dan 

c. bukt i -bukt i pengeluaran yang lengkap dan sab sesuai peraturan 

perundang-undangan bagi pener ima ban tuan berupa uang a tau sa l inan 

buk t i serab ter ima barang/jasa bagi pener ima b i in tuan berupa 

barang/jasa. I 

3) Pertanggungjawaban sebeigaimana d imaksud pada ayat {'2) d i sampa ikan 

secara bertabap kepada Kiepala S K P D u n t u k ban tuan uang yang d i ca i rkan 

secara bertabap u t u k persyaratan pencairan ban tuan tabap iDcrikutnya. 

4) Pertanggungjawaban pener ima ban tuan yang penca i rannya sekal igus 

dan/atau bantuan tabap akb i r u n t u k pencairan bertabap j ial ing lambat 1 

(satu) t u l a n setelab se lurub pe laksanaan kegiatan yang dibiayai dengan 

ban tuan d i l aksanakan kecua l i d i tentukan la in sesuai peraturan perundang-

undangan. 

5) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f c d is impan 

dan d ipergunakan oleb pener ima ban tuan sosia l se laku obyek pemer iksaan. 

Pasa l 37 

1) Rea l isas i ban tuan berupa uang d i can tumkan pada lapDran keuangan 

Pemerintah Daerab da lam T a h u n Anggaran berkenaan. 

2) B a n t u a n sosial berupa barang yang be lum d iserabkan kepada pener ima 

ban tuan sosial sampai dengan akb i r T a h u n Anggaran berkenaan di laporkan 

sebagai persediaan da lam neraca. 

Pasa l 38 

]Realisasi ban tuan sosial berupa barang d ikonvers ikan sesua i s tandar a k u n t a n s i 

] )emerintaban pada laporan rea l isas i anggaran dan d iungkapkan pada catatan 

a tas laporan keuangan da lam penyusunan laporan keuangan Pemerintah 

Daerab. 
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B A B V 

B E L A N J A T I D A K T E R D U G A 

Bag ian Kesa tu | 

U m u m 

Pasa l 39 

Be lan ja t idak terduga d igunakan u n t u k menganggarkan pengeluaran u n t u k 

keadaan darurat t e rmasuk keper luan mendesak yang t idak dapat 

diprediF s i sebe lumnya dan pengembalian a tas kelebiban pembayaran e.tas 

pener imaan daerab t abun- tabun sebelumnya ser ta u n t u k bantuan sosial 

yang t idak dapat d i rencanj ikan sebelumnya. ^ 

Keper luan mendesak sesua i dengan karakter is t ik masing-masing 

pemerintah daerab d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perund£ing-undangan. | 

Keadaan darurat . 

Keper luan mendesak. 

Pengembalian a tas kelebit ian pembayaran a tas pener imaan daerab tab an-

t abun sebelumnya untuk; menganggarkan pengembalian a tas kelebiban 

pembayi iran a tas pener imaan daerab yang bersifat t idak berulang yang 

terjadi piada t a h u n sebelumnya. j 

B a n t u a n sosial yang t idak dapat d i r encanakan sebelumnya ( i i usu lkan cleb 

S K P D ! 

Be lan ja t idak terduga d iu ra ikan menurut j en i s , objek, rinc:ian objek, dan 

sub r inc ian objek dengan n a m a Be lan ja T idak Terduga. 

Pasa l 40 

Be lan ja T idak Terduga d:igunakan da lam Keadaan Darurgit sebagaimanE: 

d imaksud pada Pasa l 39 ayat (3) meliputi : 

a . bencana a lam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian 

lua r b iasa; 

b pe laksanaan operasi pencar ian dan pertolongan; dan/at£iu 

c k e r u s a k a n sa rana/prasa rana yang dapat mengganggu kegiatan 

pekiyanan publik. ^ 

Pengeluaran u n t u k mendanai keadaan darurat yang belum tersedia 

angga ramya , d i formulas ikan terlebib dabu lu da lam R K A S K P D , kecua l i 
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u n t u k kebutuhan tanggap darurat bencana, konfl ik sosial , dan/a tau 

kejadian lua r b iasa. i i 

3) Be lan ja u n t u k kebutuban tanggap darurat bencana, konfl ik sosial , dan/atau 

kejadian lua r b iasa d igunakan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundcing-undangan. 

4) Pengunaan belanja t idak terduga u n t u k kebutuban tanggap darura t 

bencanti mel iput i pencar ian dan penyelamatan korban bencana, pertolongan 

darurat , e vakuas i korban bencana, kebutuban air bersih dan san i tas i , 

pangan, sandang, pe layanan kesehatan, dan penampungan serta tempat 

h u n i a n sementara. B a t a s w a k t u penggunaan belanja t idak terduga ada lah 

w a k t u s ta tus keadaan darura t bencana ya i tu d imula i saat tanggap darurat 

di tetapkan oleb kepala daerab sampai ketetapan tabap tanggap darurat 

selesai. 1 

15) T a t a c a r a penggunaan belanja t idak terduga u n t u k mendanai keaciaan 

darurat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan tabapan: 

a . Kepa la daerab menetapkan s ta tus tanggap darurat u n t u k bencana 

a lam, bencana non-a lam, bencana sosia l t e rmasuk konfl ik sos ia l , 

kejgidian lua r b iasa sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. berdasarkan penetapcin s ta tus kepala daerab dan/atau dokumen la in 

sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan, Kepala S K P D yang 

membutubkan sesuai dengan tugas dan fungsi menggjukan r encana 

kebutuban belanja ke j jada PPKD se laku B U D . 

c. berdasarkan rencana kebutuban belanja, PPKD se laku B U D 

menca i rkan dana kebutuban belanja kepada Kepala S K P D yang 

membutubkan sesua i dengan tugas dan fungsi, pal ing lambat 1 (satu) 

bar i ker ja terbitung sejak d i ter imanya r encana kebutuban belanja. | 

(3) Da lam ba l belanja t idak terduga t idak mencukup i u n t u k mendanai keadaan 

darurat , pemerintah daeral i menggunakan: 

a . d a n a dar i bas i l penjadwalan ulang capa ian program, keg;iatan, dan sub 

kegiatan l a innya serta pengeluaran Pembiayaan da lam t a h u n anggaran 

berjalan; dan/a tau 

b. memanfaatkan k a s yang tersedia. Penjadwalan u lang capaian program, 

kegiatgin, dan sub kegiatan d i formulas ikan terlebib dabu lu da iam 

Perubaban DPA S K P D . i 
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Pasa l 41 

Be lan ja T idak Terduga dig^makan da iam keper luan mendesak sebagaimana 

d imaksud pada Pasa l 39 ayat (4) mel iputi : 

a . ke t iu tuban daerab da lam rangka pe layanan dasar masyareikat yang 

ang;garannya be lum tcjrsedia da lam t abun anggaran berjalan; 

b. Be lan ja Daerab yang bersifat mengikat dan belanjgi yang bersifat 

wajib; ! 

1. Be lan ja daerab yang bersifat mengikat merupakan belanja yang 

d ibu tubkan secara terus menerus dan b a r u s d i i i lokasikan oleb 

pemerintah daerab dengan j u m l a b yang c u k u p u n t u k keper luan 

setiap bu lan da lam tabun anggaran berkenaan, sepejiti: 

a) belanja pegawai an ta ra la in u n t u k pembayaran kekurangan 

gaji, tunjangan; dan 
I 

b) belanja barang dan j a s a an ta ra la in untuik pembayaran 

telepon, air , l i s t r ik dan internet 

2. Be lan ja daerab yang bersifat wajib merupakan belanja u n t u k 

ter jaminnya kelangsungan pemenuhan pendgmaan pelayanan 

dasar masyaraka t an ta ra la in pendidikan, kesehatan, 

me laksanakan kewajiban kepada p ibak ketiga, kewaj iban 

pembayargm pok(3k p in jaman, bunga p in jaman ygmg telab j i i tub 

tempo, dan kewaj iban l a innya sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. ^ 

c. Pengeluaran Daerab yang berada d i luar kendal i Pemerintah Daerab dan 

t idak dapat d ipred iks ikan sebelumnya, ser ta amana t peraturar 

perundang-undangan; dan/a tau 
i I 

d. Pengeluaran Daerab l a innya yang apabi la d i tunda a k a n menimbulkar 

kerugian yang lebih besgu- bagi Pemerintah Daerab dan/a tau 

masyaraka t 

(p) Pengeluaran u n t u k mendanai keper luan mendesak yang belum tersedia 

anggarannya dan/a tau t idak c u k u p tersedia anggarannya, d i formulas ikan 

terlebib dabulu da lam RKA S K P D dan/a tau Perubaban DPA SiKPD. i 

(|3) Kr i ter ia keadaan dgunirat dan keper luan mendesak sebagaimana d imaksud 

pada pasa l 39 ayat (3) d im ayat (4) di tetapkan da lam Peraturan Dae;rab 

tentang A P B D tabun berkenaan. 
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4) T a t a ca ra penggunaan bs lan ja t idak terduga u n t u k mendanai keper luan 

mendesak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lui 

pergeseran anggaran dar i belanja t idak terduga kepada belanja S K P D / U n i t 

S K P D yi ing membidangi, dengan tabapan: 

a . da lam ba l anggaran be lum tersedia, penggunaan belanja t idak terduga 

terlebib dabu lu d i fora iu las ikan da lam R K A - S K P D yang membidangi 

keuangan daerab; 

b. da lam ba l anggaran belum tercukupi , penggunaan belanja t idak 

terduga terlebib deibulu d i formulas ikan da lam PerubaJian DPA-SKPD; 

dan 

c. RKy\-SKPD dan/a tau Perubaban DPA-SKPD sebagaimana d imal :sud 

da lam b u r u f a dan b u r u f b menjadi dasar da lam me l akukan perubgiban 

Perkada tentang Penjabaran A P B D u n t u k se lanjutnya di tampung dfilam 

Peraturan Daerab tentang Perubaban APBD at£LU d i tuangkan 

dal iun Laporan Rea l i sas i Anggaran bagi pemerintah daerab yang 

tideik me lakukan perubaban A P B D a tau telab me l akukan perubaban 

A P B D . 

Pasa l 42 

1) Be lan ja T idak Terduga u n t u k Pengemtaalian a tas kelebiban pembayaran atas 

pener imaan daerab tabun- tabun sebelumnya u n t u k menganggarkan 

pengembalian a tas kelebiban pembayaran atas pener imaan daerab 5'ang 

bersifat t idak berulang yang terjadi pada t abun sebelumnj^a sebagaimana 

d imaksud pada Pasa l 39 ayat (5) j u g a te rmasuk atas pengembalian 

pendapatan tabun berkenaan yang telab m a s u k ke rekening k a s u m u m 

daerab dan b u k a n merupaikan pener imaan daerab dan tidak d i aku i sebagai 

pendapatan daerab. 

2) Pengembalian a tas S i s a D a n a yang berada di Rekening K a s U m u m Dac;rab 

yang bai-us disetorkan berdasarkan ketentuan perundangan undangan yang 

ber laku; dan 

3) Pengembalian a tas pe laksanaan pengenaan ganti kerugian negara/daerab 

yang telab ditetapkan berdasarkan pu tusan pengadilan yang tidab 

mempunya i k ekua tan b u k u m tetap. 

4) Pengeluran atas pengembalian kelebiban pener imaan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) d idukung dengan bukt i -bukt i 

yang saLu 
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Pasa l 43 

Belanja T id i ik terduga u n t u k B a n t u a n sosial yang t idak dapat d i r encanakan 

sebelumnya d iusu lkan oleb S K P D terkait sebagaimana d imaksud pada PascJ 40 

ayat (6) d i l akukan dengan ca ra sebagai b e r i k u t : i 

a. kepala S K P D mengajukan Rencana Kebutuban Be lan ja (RKEJ) pal ing laraa 1 

(satu) bar i kepada pejabat pengelola keuangan daerab (PPKD) se laku 

bendabara u m u m daerab (BUD) ; j 

3. PPKD se laku B U D me l akukan veri f ikasi dan menca i rkan B T T kepada kepala 

S K P D pjiling l ama 1 (satu) ba r i terbitung sejak d i ter imanya R K B . 

Pasa l 44 

'ata ca ra penggunaan belanja t idak terduga yang d igunakan u n t u k 

inemenubi kebutuban l a innya sesuai dengan ketentuan peraturgm perundang-

undangan d i luar keadaan darurat dan keper luan mendesak d i l akukan dengan 

l abapan : 

0.. da lam ba l anggaran be lum tersedia, penggunaan belanja t idak terduga 

terlebib dabu lu d i formulas ikan da lam R K A - S K P D yang membidangi 

keuangan daerab; 

p. da lam h a l anggaran belum tercukupi , penggunaan belanja. t idak terduga 

terlebib dabu lu d i formulas ikan da lam Perubaban DPA-SKPD; dan 

<t. R K A - S K P D dan/a tau Perubaban DPA-SKPD sebagaimana d imaksud da lam 

b u r u f a dan b u r u f b menjjadi dasar da lam me lakukan perubaban Perkada 

tentang Penjabaran A P B D u n t u k se lanjutnya di tampung didam Peraturan 

Daerab iientang Perubabari A P B D a tau d i tuangkan dalam Laporan Rea l i sas i 

Anggara:-! bagi Pemerintah Daerab yang t idak me l akukan perubaban A P B D 

a tau telab me l akukan perubaban APBD. 

Bag ian Kedua 

Penganggaran 

Pasa l 45 

(|1) Be sa ran Be lan ja T idak Tsrduga d ia lokas ikan berdasarkan kemampuan 

keuangan daerab dan ditebipkan da lam APBD. 

(:̂ ) Be lan ja t idak terduga d iu ra ikan menurut j en i s , objek, r inc ian objek, dan 

sub r inc ian objek dengan n a m a Be lan ja T idak Terduga. 
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3) Pengeluaran u n t u k mencianai keadaan darura t yang be lum tersedia 

anggarannya, d i formulas ikan terlebib dabu lu da lam R K A S K P D , kecua l i 

u n t u k Icebutuban tanggap darurat bencana, konfl ik sosial , dan/atau 

kejadian lua r b iasa . 

4) Da lam ba l belanja tidat: terduga t idak mencukup i u n t u k mendana i 

keadaan darurat , pemerintah daerab menggunakan: 
i I 

a. dana dar i bas i l penjadwalan ulang capa ian program, kegiatan, dan sub 

kegiatan l a innya serta pengeluaran Pembiayaan da lam tabun anggsiran 

berjalan; dan/a tau I I I 

b. meraanfaatkan k a s yang tersedia. Penjadwalan ulang capaian programj 

kegiatan, dan sub tiegiatan d i formulas ikan terlebib dabu lu da lam 

Perubaban DPA S K P D . 

Pasa l 46 

1) Pengeluju"an u n t u k mendana i keper luan mendesak yang belum tersedia 

anggarannya dan/a tau t idak c u k u p tersedia anggarannya, d i formulas ikan 

terlebib dabu lu da lam RKA S K P D dan/atau Perubaban DPA S K P D . I 

2) penggunaan belanja tidak terduga u n t u k mendanai keper luan mendesak 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lui pergeseran 

anggaran dar i belanja t idak terduga kepada belanja SKPD/L^nit S K P D yang 

membidimgi, dengan tabapan: I I 

a. dala m ba l anggaran be lum tersedia, penggunaan belanja t idak terduga 

terk;bib dabu lu d i formulas ikan da lam R K A - S K P D yang membidangi 

keuangan daerab; I 

b. da lam ba l anggaran be lum tercukupi , penggunaan belanja t idak 

terduga terlebib dabu lu d i formulas ikan da lam Perubaban DPA-SKPD; 

dan 

c. RKA,-SKPD dan/atau Perubaban DPA -SKPD sebagaimana d imaksud 

da lam b u r u f a dan b u r u f b menjadi dasar da lam me l akukan 

perubaban Perkada tentang Penjabaran A P B D u n t u k se lanjutnya 

d i tampung da lam Peraturan Daerab tentang Perubaban A P B D a tau 

d i tuangkan da lam Lap>oran Rea l isas i Anggaran bagi pemerintah daerab 

yang t idak me l akukan perubaban A P B D atau tekib me lakukan 

perubaban APBD. 
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Pasa l 49 

1) S K P D yang me l aksanakan fungsi penanggulangan bencana dan tangigap 

darurat serta yang menangani kejadian luar b iasa mengajukan 

permohonan kepada Wal i kota u n t u k pendanaan penanggulangan bencana 

dan tanggap darura t a tas penggunaan Be lan ja T idak Terduga pada PPKD 

se laku 13UD pada DPA B a d a n Keuangan apabi la anggaran tersebut ti<lak 

ada dan/a tau t idak c u k u p tersedia pada program dan Fiegiatan S K P D 

terkait. I 

2) Be rdasa rkan persetujuan Wal i kota a tas Permohonan atas pendanaan 

penangg;ulangan bencanEi dan tanggap darurat S K P D terkait yang 

me l aksanakan fungsi penanggulangan bencana dan tanggapi darurat sc;rta 

yang memangani kejadian lua r b iasa mengajukan pencairan Be lan ja T idak 

Terduga kepada PPKD se laku B U D dengan di lampir i dokumen sebagai 

I ber ikut : 

a. penetapan Pemyataan Tanggap Darura t Bencana oleb Wali kota a tas 

berdasarkan u s u l a n S K P D yang me laksanakan fungsi penanggulangan 

bencana; ; 

b. berdasarkan penetapsm s ta tus kepala daerab dan/atau dokumen la in 

sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan, Kepida S K P D yang 

membutubkan sesuai dengan tugas dan fungsi mengajiukan renc i ina 

kebutuban belanja (RKB) kepada PPKD se laku B U D . | 

c. berdasarkan rencana kebutuban belanja, PPKD se laku B U D 

menca i rkan d a n a kebutuban belanja kepada Kepala S K P D yang 

membutubkan sesua i dengan tugas dan fungsi, pal ing lambat 1 (satu) 

bar i ker ja terbitung sejak d i ter imanya r encana kebutuban belanja. 

Pasa l 50 

1 Belanja T idak terduga u n t u k B a n t u a n sosia l yang t idak dapat d i r encanakan 

sebe lumnya d iusu lkan oleb S K P D terkait d i l akukan dengan ca ra sebagai 

b e r i k u t : i 

0.. kepala SIKPD mengajukan Rencana Kebutuban Be lan ja (RKB) paling l ama 1 

(satu) hiari kepada pejatiat pengelola keuangan daerab (PPKD) se laku 

bendabara u m u m daerab (BUD) ; 1 

Ij). PPKD se laku B U D me l akukan veri f ikasi dan menca i rkan B T T kepada kejDala, 

S K P D p£Lling l ama 1 (satu) bari terbitung sejak d i ter imanya R K B . 
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Pasa l 51 

Pemerintah Pusat / Daerah, Kementer ian / Lembaga, BLfMN / B U M D 

Organisas i , Masyarakat l a innya dan/a tau sebutan la in yang mempunya i 

identitas; lengkap dan sati mengajukan permohonan kepada Wal i Kota 

u n t u k pengembalian a tas jDenerimaan uang tabun- tabun sebelumnya yamg 

telab d i tutup dan/atau pener imaan tabun berkenaan dan telah m a s u k ke 

Berdasa i 'kan permohonan tersebut Wal i Kota member ikan disposisi keps.da 

un i t k e r j a/SKPD terkait p(;ngelola pener imaan u n t u k me lakukan veri f ikasi 

a tas ket ienaran k l a im yani^ d ia jukan pemohon atas kelebiban pener imaan 

daerab tabun- tabun sebelumnya yang telab d i tutup dan/atau pener imaan 

t abun b<jrkenaan; | 

Be rdasa rkan bas i l ver i f ikasi tersebut, un i t kerja/SKl^D pengelola 

pener imaan mengajukan te laaban u n t u k persetujuan penggunaan Be lan ja 

T idak Terduga kepada Wal i Kota yang di lampir i Dokumen berita ac£u-a 

bas i l veri f ikasi data oleb un i t ker ja S K P D terkait yang d idukung oleb bukt i -

bukt i yatig sab . 

Penca iran Be lan ja T idak Terduga d i l akukan dengan ca ra Pembayaran 

Langsung (LS) kecua l i di t en tukan la in oleb ketententuan perundangan-

undangaj i . 

Dokumen pencairan sebagimana d imaksud ayat (1) pal ing sedikit 

me lampi rkan : 

a . Rencana Kebutuban Be lan ja (RKB) ; 

b. Mer andatangani Kwit f insi bermaterai; 

c. Fotocopy rekening bank yang akt i f dilegalisir a tas n a m a S K P D terkait 

yang d i tun juk mela lui bendabara dan/atau p ibak la in yang secara sab 

yang a k a n mener ima u n t u k me laksanakan penanggukuigan bencana 

dan tanggap darurat ; 

d. NPV/P Penca iran Be lan ja T idak Terduga d i l akukan deng;an mekanisme 

L S setelab Dokumen persyaratan telab lengkap dan sab dengan 

t r ansaks i non tuna i mislalui rekening; dan 

e. Dokumen la innya yang sab berdasarkan ketentuan perundang;an-

undangan. 

R K U D . 

Pasa l 52 
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Bag ian Keempat 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

I 
Pasa l 53 \ 

(1) Kepala S K P D yang me laksanakan fungsi penanganan bencana dan tangj^ap 

darurat serta S K P D terkait yang menangani kejadian luar b iasa 

menyampa ikan laporan penggunaan belanja t idak terduga kepada \^^ali 

kota 1 (satu) bu lan seteliib kegiatan penanganan bencana. dan tangjjap 

darurat serta kejadian luar b iasa d i l aksanakan . ^ 

(2) Laporan penggunaan belanja t idak terduga sebagaimana d imaksud peida 

ayat (1) dipertanggungjawabkan kepada Wal i Kota melaui PPKD se laku 

B U D 15 ( l ima belas) bar i setelab laporan penggunaan diter ima oleb 

Wal i Kota yang d idukung dengan bukt i -bukt i pengeluaran yang lengtiap 

dan sab berdasarkan ketentuan perundang-undangan pengelolaan 

keuangan daerab min ima l mencabup dokumen sebagai ber ikut : 

a . B u k u K a s U m u m (BKU) ; j 

b. Kw i tans i pembayaran } 'ang di d u k u n g bukt i -bukt i pembelian/nota yang 

sab; I 

c. Kon t rak/Sura t Perintab Kerja (SPK) apabi la terdapat pengadaan yamg 

I s i fatnya penun jukkan langsung/lelang; dan 

d. B u k r i penyetoran s isa ke rekening k a s u m u m daerab (RKUD) a tas 

belanja t idak terduga yang t idak babis d igunakan penang;anan bencs.na 

dan tanggap darura t ser ta kejadian lua r b iasa . 

(3) Laporan Penggunaan dan Pertanggungjawaban oleb kepala S K P D yang 

me laksanakan fungsi penanganan bencana dan tanggap darura t serta 

S K P D birkai t yang me l akukan penanganan kejadian luar b iasa secirra 

formal dan mater ia l menjadi tanggungjawab a tas penggunaan belanja ticlak 

terduga yang di ter imanya. 

(4) Laporan pertanggungjawaban atas Pengembalian atfis kelebiban 

pener imaan daerab tabun- tabun sebelumnya yang telab di tutup adalab 

berita aca ra bas i l verifikgisi data oleb un i t k e i j a / S K P D t€;rkait yang di 

d u k u n g bukt i -bukt i yang sab pada saat pemenuban persyargitan pencairan 

belanja t idak terduga pada PPKD se laku B U D . 
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(5) Laporan Pertanggungjawaban PPKD se laku B U D a tas pericairan bekmja 

t idak terduga a tas penanganan bencana dan tanggap darurat ser ta S K P D 

terkait j^ang me l akukan pc-nanganan kejadian lua r b iasa meliputi : 

a . penetapan Pemyataan Tanggap Darura t B e n c a n a oleb Wal i Kota £itas 

berdasarkan u s u l a n S K P D yang me l aksanakan fungsi penanggulangan 

bencana; 

b. Rencana Kebutuban Be lan ja (RKB) ; 

c kw i tans i bermaterai; 

d. Pboto copy rekening bank yang aktif; 

e. NP^VP; dan 

f. SPP/SPM/SP2D. 

6) Laporan Pertanggungjawaban PPKD se laku B U D atas pencairan belanja 

t idak terduga a tas pengembalian atas pener imaan uang tabun- ta t iun 

sebelumnya yang telab d i tutup mel iputi : 

a . Dokiumen berita a ca ra bas i l ver i f ikasi da ta oleb un i t k e i j a /SKPD 

terkait yang d idukung oleb bukt i -bukt i yang sab 

b. k w i m n s i bermaterai ; 

c. Fotocopy rekening bar k yang akt i f ;dan 

d. SPP/SPM/SP2D. 

Bag ian Ke l ima 

Monitoring dan E v a l u a s i 

Pasa l 54 

(jl) S K P D terkait yang me l aksanakan pemberian Hibab dan B a n t u a n S c s i a l 

me l akukan monitoring dan evaluasi a tas pemberian bibah dan ban tuan 

sosial yang telab d i sa lu rkan 

(̂ ) Has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Wal i kota Gorontalo dengan tembusan kepada SEiPD 

yang mempunya i tugas dan fungsi pengawasan. 

Pasa l 55 ' 

{\) S K P D yang me laksanakan fungsi penanggulangan bencana dan SKl^D 

terkait yang b iasa me l akukan monitoring dan eva luas i atas penggunaan 

belanja t idak terduga. 
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PPKD se laku B U D m e l a k s a n a k a n monitoring dan evaluasi a tas 

pengembalian Be lan ja T idak Terduga yang t idak babis d igunakan u n t u k 

disetorkan kembal i ke R K U D . i i 

3) Has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Wal i ko ta Gorontalo dengan tembusan kepada SEIPD 

yang m(;mpunyai tugas dan fungsi pengawasan. 

Pasa l 56 

Dalam ba l bas i l monitoring dan evaluasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 

dan Pasa l 55 terdapat penggunaan bibab, ban tuan sosial dan belanja t idak 

:erduga yang t idak sesua i dengan u s u l a n yang telab disetujui penerima bibab, 

Dantuan sosial , dan belanja t idak terduga d ikenakan s a n k s i sesua i dengan 

peraturan Perundang-undangan. 

B A B V I 

LAIN-LAIN 

Pasa l 57 

J n t u k belanja bibab, belanja bantuan sosial dan belanja t ida l : terduga dar i 

] )emerintab se la in yang d iatur da lam Peraturan Wal i Kota i n i berpedoman piada 

ke tentuan pi^rundang-undangan yang mengatur belanja bibab, ban tuan social 

dan belanja t idak terduga 

B A B V I I 

KE)TENTUAN P E N U T U P 

Pasa l 58 

Ij'ada saat Peraturan Wal i kota in i mu la i ber laku : 
i 
peraturan Wal i Kota Gorontalo Nomor 6 T a b u n 2016 tentang Ta ta C a r a 

i 

Pemberian Hibab dan B a n t u a n Sos ia l yang Bersumber dari Anggaran 

pendapatan Be lan ja Daenib Kota Gorontalo sebagaimana telab d iubab 

dengan Peraturan Wal i Kota Gorontalo Nomor 18 T a b u n 2016 I 

Peraturan Wal i Kota Gorontalo Nomor 18 T a b u n 2019 tentang Ta ta C a r a 

Pemberian dan Pertanggungjawaban Be lan ja T idak Terduga. 

dicabut dan d inya takan t idak b<5r laku. 
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Pasa l 59 

Peraturan Wal i ko ta in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiapt orang dapat mengetabuinya memer intabkan pengundangan 

'eraturan Wal i Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerab 

feta Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1$ M«i 

WALI KOTA GORONTALO, 

MARTEN A. TAHA 

2 0 2 1 

D iundangkan di Gorontalo 

l )ada tanggal 1 i^, , -o i « i 2 0 2 1 

S E K R E T A R I S DAE^RAH K O T A GORONTALO, 

ISMAI 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2021 NOMOR i g 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

c 



LAMPIRAN I 

PERATURAN WALI KOTA, GORONTALO 

NOMOR ^6 TAHUN 20:21 

TENTANG 

TA7A CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN, 

PELAPORAN DAN PEIRTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORING DAN 

E V / X U A S I HIBAH, BANTUAN SOSIAL DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A 7ANG 

B E R S U M B E R DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A DAERAH KOTA 

GOIRONTALO 

B E R I T A ACARA HASIL EVALUAS I 

PERMOHONAN B E L A N J A HIBAH 

Pada har i in i Tanggal Bulan. . . . T a h u n , kami T im 

Waluasi Permohonan Belanja Hibah Daerah pada yang dibentuk 
jerdasarkan Surat Keputusan Kepala SKPD Nomor 
anggal telah melakukan evaluasi atas permohonan belanja hibah daerah Tj ihup 

j ^ g g a r a n 20x3c. 

Berdasarkan has i l evaluasi, kami memberikan penilaian sebagai berikut: 

• 4o Unaian 

Permohonan yang 
masuk 

Hasi l Eva luas i 
Keterangan 

J u m l a l i Nilai (Rp) J u m l a h Nilai (Rpi 

Belanja Hibah Uang 

Belanja Hibah 
Barang 

Total 

R inc ian hasi l evaluasi disaj ikan sebagaimana terlampir: 

]|. Daftar Nominatif Calon Penerima Belanja Hibah Daerah - Uang 

. Daftar Nomi natif Calon Penerima Belanja Hibah Daereih - Barang/Jasa 

Demikian Beri ta Acara ini , kami buat dengan penuh tanggungajwab untuk dipergunetkan 
seperlunya. 

T IM EVALUAS I 

>Iama Lengkapi/NIP Tanda Tangan 

2. 

3. .dst 
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LAMPIRAN 1.1 

PEE'ATURAN WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR rti TAHUN 2021 

TENTANG 

TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN F'ENATAUSAHAAN, 

PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORING DAN 

EVALUAS I HIBAH, BANTUAN SOSIAL DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A YANG 

B E R S U M B E R DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A DAERAH FIOTA 

GORONTALO 

KOP SKPD Y/vNG MEMBERIKAN REKOMENDASI 

Gorontalo, tgl, bin, thn 

] 'lomor: 
i Jifat 
:^ainpiran 
Hal 

: Renting 

: REKOMENDASI 

Kepada, 
Y th . Wali Kota Gorontalo 

Melalui TAPD Kota iGIorontalo 
Di 

Gorontalo 
Membaca proposal yang diajukan oleh melalui surat 

'lomor tanggal , setelah d i lakukan evaluasi terhadap proposal pemohon 

feaig meliputi penilaian antara la in : 

Kelengkapan Administrasi 

Domisili J e l a s 

Lengkap 

Tidak 

Keberadacin Organisasi F ikt i f 

Nilai yang dia jukan Wajar 

Organisasi terdaftar di Pemda Y a 

Pengelompokan penerima hibati/bantuan sosial*): 

Kelompok Orang 

Organisasi Kemasyarakatan 

Organisasi Semi Pemerininh 

(disesuaikan) 

T idak Lengkap 

Je l a s 

T idak Fikt i f 

T idak Wajar 

T idak 

Catatan: 

Kesimpulan : 

Berdasarkan l ias i l evaluasi tersebut di atas, dapat/tidak dapat*) disetujui terhadap proposal 
yang diajukan. 

Demikian, sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut. 

KEPALA DINAS 

NIP. 

d^atatan : 

Beri tanda X j i k a dianggap benar/sesuai 

*) Coret yang tidak perlu 

PERANGKAT 
DAE] 

KABAG 
HUKUM 
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LAMPIRAN I I 

PERATURAN WALIKOTA ( 30R0NTAL0 

NOMOR 1 6 TAHUN 2021 

TENTANG 

TATyV CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHiVAN, 

PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORINGDAN EVALUASI 

H IBAH, BANTUAN SOSIAL DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A YANG B E R S U M B E R 

DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A DAERAH KOTA GORONTALO 

NASKAH PERJANJ IAN HIBAH 

NOMOR ; / 
NOMOR : / 

/ / 2 0 X X 
/ / 2 0 X X 

ANTARA 

PEMERINTAH KOTA GORONTALO 

DENGAN 

TENTANG 

Pada hari in i tanggal bulan 

yang bertanda tangan dibawah ini : 

. Nama 

tahun , bertempat di Kota Goroni:alo, 

2. Nama. 

Jaba tan dalam ha l ini bertindak 

un tuk dan atas nama Pemerintah Kota Goron talo 

yang berkedudukan di J a l a n Nani Wartatione 

Nomor 4 Kelurahan Biawao Kecamatan Kota 

Selatan Kota Gorontalo, yang selanjutnya distibut 

PIHAK PBRTAMA. 

Jaba tan 

dalam ha l in i bertindak untuk dan atas 

n a m a 

, > ang 
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

\ X / 
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Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK K E D U A yang selanjutnya disebut PARA PIHAK 

1 sepakat melakukan perjanjian tentang Pemberian Bantuan Dana HibaJi Kepada 

Kelurahan Kecamatan Kota 

(prorontalo, denigan syarat-syarat dan ketentuan sebagai be r iku t : 

DASAR P E R J A N J I A N 

Pasal 1 

1) Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Deierah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor — ) ; ' ! 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5272); 

(|3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 T a h u n 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaen Keuangan Daerah 

(j4) Peraturan Wali Kota Gorontalo Nomor T a h u n 2021 tentang Ta ta Ceira Penganggarant 

Pe laksanaan dan Penatausahaiin, Pelaporan dan Pertanggungjawaban serta Monitoring 

dan Eva luas i Hibah, Bantuan Sosial dan Belanja Tidak Terduga Yang Bersumber Dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Gorontalo; 

RUANG L INGKUP 

Pasal 2 

Ruang lingkup perjanjian ini meliputi kegiatan penyediaan, pengelolaan dari 

pertanggungjawaban dana belanja hibah kepada 

PEMBIAYAAN 

Pasal 3 

(1) Anggaran dana hibah kepada 

Gorontalo Tahun sebesar Rp 

Penganggaran Dana Hibah kejrada 

Kota 

(terbilang) 

(2) 

(3) 

Kota Gorontalo dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota 

Gorontalo T a h u n Anggaran 

Anggaran Dana Hibah kepada Kota 

Gorontalo direal isasikan dalam (terbilang) tabapan pencairan pada tahun 

K E ; W A J I B A N P A R A P I H A K 

Pasal 4 

(1) PIHAK PEIRTAMA BERKEWAJ IE iAN : 

a. PIHAK PERTAMA berhak menunda pencairan dana hibah apabila PIHAK K E D U A 

tidak/belum memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

PERANGKAT 
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b. PIHAK PERTAMA berkewajiban menyediakan dan merealisasij<an Dana Hibah 

K E D U A telah memenuhi persyaratan. 

c. PIHAK PERTAMA berkewajiban melaksanakan evaluasi dan monitoring atas 

penggunaan hibah berdas;arkan laporan pertanggungjawaban ])enggunaan dana 

hibah. 

2) PIHAK K E D U A B E R K E W A J I B A N : 

a. Melakiianakan dan bertao^ungjawab penuh atas pe laksana in program dan 

kegiabin yang didanai dari l i ibah yang telah disetujui PIHAK PERT,\MA. 

b. Mengelola Dana Hibah Kota Gorontalo 

berdasiarkan peraturan perundang-undangan. ^ 

c. Membuat dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana l i iban 

beserta fotocopy bukti trar isaksi kepada PIHAK K E S A T U tidak mdebihi tanggiil 10 

bulan J a n u a r i tahun anggaran berikutnya. 

d. Membuat Sura t Pemyataan Tanggung Jawab dan Pakta Integritas yang menyatakan 

bahwa hibah yang diterima akan digunakan sesuai dengan NPHD dan 

peruntukannya. 

e. Menyetor kembali dana hibah dan/atau s isa dana hibah dgierah yang rjdak 

dimanfaatkan dan/atau dibelanjakan ke rekening Kas Daerah Pemerintah Kota 

Goroniialo Nomor : 01.12.020030.4 an. B U D Pemda Kota Gorontalo pada PT IBank 

SULUTGO Cabang Goronbdo dan melampirkan bukt i Surat Tanda Setoran (STS 

pada laporan pertanggungje waban dana hibah. 

1) Hibah Uang dianggarakan dalam kelompok belanja tidak langsung, Hibah Barang 

dianggarkan dalam kelompok belanja langsung yang diformulasikan kedalam program 

dan kegigitan. 
I 

2) Pencairan Dana Hibah Uang/ Hibah Barang*) kepada 

pada Bank Pemerintah atas n s m a PIHAK KEDUA . ' 

(3) Untuk Pencairan dana hibah PIHAK K E D U A mengajukan jjcrmohonan kepada PIHAKl 

PERTAM/l dengan melampiri S'Sbagai berikut: 

a. Naskab Perjanjian Hibah Daerah (NPHD); 

b. Kwit i insi rangkap 3 (tiga) as l i bermaterai cukup yang telah dilandatangani dan 

distempel atas nama PIHAK KEDUA; 

c. Foto copy rekening PIHAK K E D U A sebgaimana dimaksud pada ayat (1); 

d. Fotocopy KTP yang mas ih berlaku PIHAK KEDUA; 

e. Fotocopy NPWP PIHAK KEDUA; 

f. Proposal kegiatan dan pennohonan pencairan; 

kepada Kota Gorontalo apabila PIHAK 

TATA CARA PENYALURAN/PENYERAHAN HIBAH 

Pasal 5 

Kota Gorontalo yang disalurkan melalui rekening 

PERANGKAT 
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g. Sur£Lt Pemyataan dan Pakta Integritas PIHAK K E D U A yang menyatakan bahwa 

hibah yang diterima akan digunakan sesuai NPHD; ' 

4) Penyaluran/penyerahan hibal i dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA d i lakukan 

setelah penandatanganan NPHD dan telah dibuat telaah persetujuan pencairan dana. 

TATA CARA PELAPORAN HIBAH 

Pasal 6 

1) Penerimti hibah berkewajiban menyampaikan laporan penggunaan dana hibah kepada 

Kepala Daerah melalui SKPD terkait. 

2) Penerims. hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan dana 

hibah y a i g diterimanya. 

3) Pertanggungjawaban penerimfi h ibah meliputi : 

a . laporan p e n g u n a a n hibai i ; 

b. surat pemyataan tanggung jawab yang menyatakan hibah yang diterima telah 

digunakan sesuai dengan NPHD; dan 

c. bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan pemncang-

undeingan ^ 

4) Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (3) h u m i a dan huru f b 

disampaikan kepada Kepala Daerah paling lambat t a n ^ a l 10 bukm J a n u a r i tnhun 

anggaran berikutnya, kecuali ditentukan lain sesuai peraturan perundang-undangfin. 

5) Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huru f c disimpan dan 

dipergunakan oleh penerima hibah selaku objek pemeriksaan. 

PENT 'ELESAIAN P E R S E L I S I H A N 

Pasal 7 

(1) Apabila terjadi perselisiban antara PARA PIHAK, m a k a d i lakukan penyelesaian sccarf. 

musyawarah. ' 

(|2) Permufakatan yang diperoleh dari hasi l musyawarah dituangkan dalam bentuk tertulis 

yang ditandatangani oleh PARA PIHAK yang menjadi addendum yang tak terpisal ikan 

dari Naskab Perjanjian Hibah ini . 

KEADAAN MEMAKSA ( F O R C E M A J E U R E ) 

Pasal 8 

(1) Keadaan memaksa (Force Majeure) adalah keadaan yang terjadi diluar kekuasaan PARA 

PIHAK yang mengakibatkan kedua belah pibak tidak dapat memenuhi kewajibannya, 

seperti perang, k emsuhan , t>encana alam atau keadaan Iain yang masing-masing 

mempunja i akibat langsung sehingga tertundanya penyelesaian pekerjaan oleh 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku dapat dikategorikan sebagai keadaan 

memaksa (Force Majeure). [ 

(|2) Apabila terjadi keadaan memaksa (Force Majeure) sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1) maka kedua belab pibak saling memberitabukan bal tersebut selambat-Iambatnya 

dalam waktu 7 (tujuh) har i kalender setelah terjadi keadaan memaksa. tersebut dengan 
PERANGKAT 

DAERAH 
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disertai bukti-bukti yang sah untuk kemudian kedua belah pihak menyelesaikannya 

dengan it ikad baik dengan memperhatikan hukum yang berlaku. 

LAIN-LAIN (ADDENDUM) 

Pasa l 9 

1) Hal Ia in dan yang belum cukup diatur dalam Naskab Perjanjian Hibah ini nEimun 

dianggap perlu dan atas kesepakatan PARA PIHAK akan diatur dalam Naskah 

Perjanjian tersendiri a tau Addendum dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan 

Naskah Perjanjian Hibah ini . I 

2) Segala bentuk perubahan teibadap ketentuan yang diatur dalam Naskab Perjanjian 

Hibah in i hanya dapat d i lakukan atas persetujuan bersama antara PIHAK PERT AMA 

dan PIH/iK K E D U A yang akan diatur dalam Naskab Perjanjian Hibah. 

PENUTUP 

Pasa l 10 

!4askab Perjanjian Hibab ini ditandatangani dan dibuat dalam rangkap 2 (dua) dengan 

naterai cukup dan sah serta mempunyai kekuatan h u k u m yang sama untuk PIHAK 

ERTAMA dan PIHAK KEDUA . 

] Demikian Naslcah Perjanjian Hibah ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

PIHAK K E D U A 

M I T E R A I 
T E M P E l 

B53AJX01249&931 

PIHAK PERTAMA 

PERANGKAT 
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LAMPIRAN I I I 

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 1^ TAHUN 2021 

TENTANG 

TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN, 

PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORING DAN 

EVALUAS I HIBAH, BANTUAN SOSIAL DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A YANG 

B E R S U M B E R DARI ANC^GARAN 

PENDAPATAN DAN B E L A N J A DAERAH KOTA GORONTALO 

PAKTA INTEGRITAS PENERIMA HIBAH 

Saya yang bertanda tangan dibawahi i n i : 

Nama : 

abatan 

No. Ident i tas/F:TP 

/ ilamat Lengkap 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana hibah, dengan ini saya 

ipenyatakan btihwa saya : 

T idak a k a n melakukan praktek Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). 

Akan melaporkan kepada Pihak yang berwajib/berwenang apabila mengetahui ada 

indikasi Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) dalam proses pelaksanaan kegiatan yang 

dibiayai dsr i dana hibah ini . j j 

Akan menggunakan dana hibfih yang diterima serta pelaksanaannya sesuai dengan 

NPHD dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Apabila saya melanggar hal-hal yang telah saya nyatakan dalam palcta integritas ini , 

saya bersedia dikenakan sanks i perundang-undangan yang berlaku. 

; T E M f E L • 
I ^ | | r B 5 3 A 3 X 0 1 2 4 9 5 9 3 1 | 

Gorontalo, 

Penerima Hibah ... 

PERANGKAT 
DAERAH 
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HUKUM 
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LAMPIRAN IV 

PE IMTURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR TAHUN 2021 

T E I H A N G 

TATA CARA PENGAIMGGARAN, PELAKSANAAN DAN I'ENATAUSAPIAAN, 

PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORINGDAN EVALUASI 

HIEiAH, BANTUAN SOSL\L DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A YANG B E R S U M B E R 

DAl^I ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A DAERAH KOTA GORONTALO 

KOP ORGANISASI PENERIMA HIBAH/BANTUAN SOSIAL 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG J A W A B MUTLAK 

Sehubungan dengan pengajuan proposal permintaan Belanja Hibah/Bantuan Scsial*) 

yang kami a jukan, yang disetujui sebesar Rp ,-

Terbilang Rupiah, akan kami/saya*) gunal^an sesuai dengan 

proposal yang kami a jukan, dan dengan ini menyatakan dengan sebenamya bahwa : | 

Bertanggungjawab mutlak terhadap penggunaan Belanja Hibah/Bantuan Sosial*) 

sebesar tertulis di atas; ' 

'.i. J u m l a h uang tersebut di atas ddak akan dipergunakan untuk membiayai pengelujiran-

pengeluaran yang tidak sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku; 

J . Bersedia memenuhi kewajiban berdasarkan Peraturan Wali Kota Gorontalo Nomor 

T a h u n 2021 tentang Ta ta Gara Penganggaran, Pelaksanaan dan PenatausaTiaan, 

Ipelaporan dan Pertanggungjawaban serta Monitoring dan Eva luas i Hibah, Bantuan 

Sosial dan Belanja Tidak Terduga Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kota Gorontalo; 

Laporan penggunaan dana menipakan bukti fisik yang menjadi tanggungjawab mutlak 

kami selal iu penerima bantuan; | j 

^. Bersedia dan kooperatif terhadcip auditor/pemeriksa yang akan melakukan pemeriksaan 

atas keabsahan Laporan pelaksanaan kegiatan yang kami/saya*) seimpaikan dengan 

menunjukan bukti fisik atas penggunaan dana bantuan. I 

DemikiEin Surat Pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk melengkapi 

persyaratan pencairan permintaan belanja hibah/bantuan sosial*), dan sewaktu-wiiktu 

tersed ia d i lakukan pemeriksaan oleh pihak yang berwenang atas belanja hibah/bantuan 

sosial*) yang kami terima sebesar tersebut di atas sesuai peraturan dan ketentuan j^ang 

berlaku. 

Gorontalo, 

Penerima Hibah 

disesuaikan dengan peruntukan 

PERANGKAT 
DAERAH 
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LAMPIRAN I V . I 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 1 6 TAHUN 2021 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN PENATAUSAHAAN, 
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITORIIvIGDAN EVALUASI 
HIBAH, BANTUAN SOSL\L DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A Y/lNG B E R S U M B E R 
DARI ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BEL/ iNJA DAERAH KOTA GORONTALO 

Yang bertanda tangan dibawah i n i : 

Nama : 

.Jabatan : 

No. Identitas/KTP : ; 

iUamat : 

No. HP/Telepon : 

Nomor Rekening : 

J u m l a h Hibah yang diterima : 

Ura ian : [ 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari dana hibah, dengan ini menyatakan 

{tebenar-benarnya bahwa: ^ 

].. D a n a Hibiih yang diterima tekih digunakan untuk membiayai keperluan sebagaimana 

yang terctintum dalam proposjil yang diajukan dan sesuai dengan Naskah Peqanjian 

Hibah Daerah (NPHD) dan telah beroleh persetujuan Pemerintah Kota Gorontalo. 

2. Bersedia untuk diperiksa oleh Tim Pemeriksa Keuangan dalam ha l pertanggungjawaban 

administrsLsi keuangan (bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan siih sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan). 

c . Apabila dikemudian har i terjadi hal-hal yang berakibat hukum atas penggunan dana 

hibah tersi^but menjadi tanggur g jawab penerima hibah sepenuhnya. 

KOP ORGANISASI PENERIMA HIBAH 

S U R A T P E ; R N Y A T A A N T A N G G U N G J A W A B 

Gorontalo, 

Penerima HibaLi 
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LAMPIRAN IV.2 
PE IMTURAN WALIKOTA GORONTALO 
N O M O R i i TAHUN 2021 
TENTANG 
TATA CARA PENGAIMGGARAN, PELAKSANAAN DAN I'ENATAUSAPIAAN, 
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN S E R T A MONITOR! MGDAN EVALUAS I 
HIEtAH, BANTUAN SOSIAL DAN B E L A N J A T IDAK T E R D U G A YANG 
B E l ^ S U M B E R DARI ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BEL/VNJA DAERAH KOTA GORONTALO 

LAPORAN PENGGUNAAN B E L A N J A BANTUAN H IBAH/ 
B E L A N J A BANTUAN SOS IAL/BELANJA T IDAK TERDUGA* ) 

Nomor: 

Sifa 

Lampiran 

Tal 

Renting 

Laporan Penggunaan Belanja 

Hibah/Bantuan Sosial/Belanja 

T idak Terduga*! 

Gorontalo, tgl, bin, thn 

Kepada, 

Y th . Wali Kota Gorontalo 

Melalui TAPD Kota Gorontalo 

D i 

Gorontalo 

Sehubuingan dengan BelanjTi Hibah/Bantuan Sosial/Belanja Tidak Terduga*) T a h u n 
20xx yang ijelah kami terima sebesar Rp yang peruntukannya 
sebutkan peruntukannya), berikut kami sampaikan Laporan Penjjgunaan Belanja 
Bibah/Bantuan Sosial/Belanja T idak Terduga. Adapun J u m l a h bantuan sosial yang 

1 rami/saya terima adalah sebesar Rp dan telah digunakan sebesar 
lip untuk 1 

Laporan Penggunaan Belanja Hibah/Bantuan Sosial/Belanja Tidak Terduga*) i:elah 
d i susun sesuai dengan fakta kejadian dan bukti-bukti yang dapat dipertanLigungjawabkrtn. 

Untuk tujuan transparansi dan akuntabi l i tas penggunaan belanja hibah/bantuan 
Jiocial/belanja tidak terduga*), kami bersedia dan siap untuk d i lakukan pemeriksaan oleh 
instansi pengawasan fungsional sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan bantuannya,kam; ucapkan terima 
1 :asih. 

Gorontalo, 

Penerima Hibah/Bansos/ 

Belanja Tidak Terduga*) 

1 
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